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MUZAENI, AHMAD. 2021. Pengaruh media ViScing (Video Screen Recorder 
Dubbing) dalam meningkatkan critical thinking dan hasil belajar 
peserta didik pada materi energi dalam sistem kehidupan. Skripsi. 
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Kata Kunci: ViScing (Video Screen Recorder Dubbing), Critical Thinking, dan 
Hasil Belajar. 
Tujuan Penelitian ini adalah (1) Mengetahui peningkatan kemampuan 
berpikir kritis peserta didik setelah pembelajaran yang menggunakan media 
ViScing. (2) Mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik setelah 
pembelajaran menggunakan media ViScing. (3) Mengetahui respons peserta didik 
terhadap pembelajaran menggunakan media ViScing. 
Populasi dalam penelitian ini ialah peserta didik kelas VII MTs Negeri Kota 
Tegal tahun ajaran 2020/2021 yang terdiri dari 10 kelas dan berjumlah 267. 
Sampel yang diperoleh untuk kemudian digunakan pada penelitian ini ialah kelas 
VII I sebagai kelas media dan kelas VII J sebagai kelas media. Instrumen 
penelitian  yang digunakan pada penelitian ialah soal tes hasil belajar, soal tes 
kemampuan berpikir kritis, dan angket. Sebagai bahan penelitian menggunakan 
RPP dan LKPD. Analisis yang dilakukan ialah uji paired sample t-test untuk tes 
hasil belajar, uji n-gain, dan uji One sample t Test untuk kemampuan berpikir 
kritis. 
Hasil penelitian disimpulkan bahwa (1) Kondisi awal hasil belajar peserta 
didik sebelum dilakukan pembelajaran menggunakan media ViScing memiliki 
rata-rata pada kelas media sebesar 42,83. (2) Peningkatan rata-rata hasil belajar 
peserta didik setelah dilakukan pembelajaran menggunakan media ViScing 
memiliki rata-rata pada kelas media sebesar 70,64 dengan rerata N-Gain sebesar 
0,48 dan masuk ke dalam kategori sedang. (3) Kemampuan berpikir kritis pada 
kelas media memiliki rata-rata 75,58 dengan kategori indikator berpikir kritis 
sedang dan tinggi. (4) Respons peserta didik dari kedua kelas eksperimen setelah 






MUZAENI, AHMAD. 2021.  The effect of ViScing media (Video Screen 
Recorder Dubbing) to improve critical thinking skill and learning 
outcomes of students in material of energy in the living systems. 
Thesis. Science Education. Faculty of Teacher Training and 
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Keywords: ViScing (Video Screen Recorder Dubbing), Critical Thinking, and 
Learning Outcomes. 
The purpose of this study is (1) Knowing the improve critical thinking of 
students after using ViScing media. (2) Knowing the improve learning outcomes 
of students after using ViScing media. (3) Knowing students’ responses after 
study learning with the ViScing media. 
The population in this study were grade VII students of MTs Negeri Kota 
Tegal in the academic year 2020/2021 consisting of 10 classes and totaling 267. 
Sample for research were VII I class as an media class and VII J as an media 
class. The research instruments used were learning outcomes test, critical 
thinking test, and learning response questionnaires. Research material of this 
study were lesson plans and LKPD. Analyze on the research use paired sample t-
test for learning outcomes Test, n-gain test, and One sample t Test for critical 
thinking test. 
The results of the study concluded that (1) The initial condition of  
students’s learning outcomes before study got average 42,83 at media class. (2) 
Increased of learning outcomes’s students average is 70,64 at media class with N-
Gain sore si 0,48 at medium category. (3) Critical thinking skill at media class got 
average 75,58 within medium and high category in critical thinking skill 
inidacator. (4) Students’s responses after applying study with ViScing media 
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BAB I. PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Semua orang mengenal abad 21 dengan abad pengetahuan bahwa 
pengetahuan merupakan pondasi dari berbagai aspek kehidupan. Pembelajaran 
pada abad 21 lebih mengutamakan pada keterampilan berpikir peserta didik 
dalam berpikir kritis, dapat menghubungkan ilmu dan kenyataan, mampu dalam 
penguasaan teknologi dan informasi, berkolaborasi, dan berkomunikasi. 
Pencapaian-pencapaian tersebut bisa digapai dengan menerapkan metode 
pembelajaran dengan sesuai dari isi materi serta keterampilan (Daryanto & 
Karim, 2017).  
Kemampuan berpikir kritis ternyata saling berhubungan positif dengan 
hasil belajar, artinya ketika siswa memiliki kemampuan berpikir kritis baik, 
maka akan diikuti oleh hasil belajar yang baik pula (Prihatingsih, Zubaidah & 
Kusairi, 2016). Berpikir kritis dapat dikatakan bahwa proses serta kemampuan 
yang dapat digunakan untuk dapat memahami konsep, menerapkan, mensintesis 
serta mengevaluasi informasi yang telah diperoleh atau informasi yang telah 
dihasilkan. Berpikir kritis yaitu kemampuan berpikir tingkat tinggi serta telah 
diketahui bahwa berperan dalam pengembangan moral, sosial, mental, kognitif, 
dan sains. Sejatinya kemampuan berpikir kritis harus dikembangkan sejak usia 
dini dengan pembelajaran khususnya pembelajaran sains (Zubaidah, 2010). 
Namun di lapangan, pada kenyataannya dalam pembelajaran kemampuan 






Rendahnya kemampuan berpikir kritis pada peserta didik disebabkan oleh 
berbagai alasan antara lain kurangnya modul pembelajaran yang 
menghubungkan materi dengan kenyataan kehidupan dan guru yang kurang 
mengajarkan materi dengan kenyataan kehidupan nyata. Apalagi dalam materi 
energi dalam sistem kehidupan, biasanya pada buku materi maupun guru hanya 
mengajarkan apa yang ada dan tidak menarik kenyataan pada kehidupan nyata. 
Hal inilah yang membuat kemampuan berpikir kritis pada peserta didik rendah 
serta mudah melupakan materi yang diajarkan. 
Berdasarkan hasil survei energi terbarukan, beberapa masyarakat masih 
minim pengetahuan tentang sumber energi terbarukan di Indonesia. Masyarakat 
Indonesia masih menjadikan matahari sebagai pilihan utama sumber energi. Usia 
21 sampai dengan 70 tahun memilih matahari sebagai sumber energi terbarukan. 
Sedangkan usia di bawah 20 tahun memilih bio energi sebagai sumber energi 
terbarukan. Pada jenjang pendidikan, S3 memilih bio energi sebagai sumber 
energi terbarukan. Sedangkan jenjang pendidikan lainnya memilih matahari 
sebagai sumber energi terbarukan (Koaksi Indonesia & Change.org, 2019). 
Salah satu upaya dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis yaitu 
dengan menggunakan teknologi dalam media pembelajaran yaitu media video 
dalam pembelajaran. Video dalam pembelajaran merupakan sistem 
pembelajaran dengan mengatasi keterbatasan tempat dan waktu, karena dapat 
dilakukan kapan dan dimana saja ( Krishna dkk, 2015). 
Melihat latar belakang yang telah dipaparkan pemilihan media, akhirnya 





dubbing) dengan memadukan materi yang ada, baik pada buku pelajaran 
maupun pengetahuan guru, dan kenyataan pada kehidupan masyarakat. Alasan 
peneliti memilih media ini yaitu pertama karena dengan pada saat pandemi 
covid-19 ini, menuntut segala aktivitas dapat dilakukan dengan menjaga jarak 
termasuk dalam dunia pembelajaran. Kedua yaitu, pada buku materi kebanyakan 
hanya memaparkan teori atau materi dasar dan kurangnya contoh permasalahan 
pada kehidupan masyarakat. Ketiga, dengan penerapan media ViScing, peserta 
didik dapat lebih bersemangat belajar jarak jauh karena dilengkapi dengan 
inovasi gambar dan suara dalam penjelasan materinya. Diharapkan penggunaan 
media Viscing (video screen recorder dubbing) ini dapat meningkatkan serta 
menguatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik. 
B. Identifikasi Masalah 
Melihat latar belakang dari masalah yang telah dipaparkan, penulis dapat 
mengidentifikasi berbagai masalah seperti berikut: 
1. Minimnya penggunaan teknologi media pembelajaran membuat peserta 
didik merasa kurang tertarik dalam proses kegiatan pembelajaran. 
2. Guru belum begitu menguasai teknologi variatif yang berkembang, 
sehingga tidak memasukkan ke dalam kegiatan pembelajaran yang 
membuat kegiatan pembelajaran terasa kurang menyenangkan. 
3. Pada proses pembelajaran, guru masih menjadi pusat sehingga membuat 
peserta didik menjadi kurang aktif serta kurang termotivasi pada kegiatan 





4. Mata pelajaran IPA dirasa sulit bagi peserta didik sehingga kesulitan 
memahami materi. 
5. Pembelajaran dengan menggunakan media video recorder screen 
dubbing belum dilaksanakan di MTs Negeri Kota Tegal.. 
C. Pembatasan Masalah 
Melihat identifikasi dari masalah yang telah dijelaskan lalu timbul 
berbagai masalah pada penelitian. Oleh karena itu, pembatasan masalah dalam 
penelitian ini dibuat dengan agar penelitian mampu dikaji lebih fokus untuk 
memperoleh hasil yang maksimal sebagai berikut: 
1. Penelitian lebih fokus pada mata pelajaran IPA pada kelas VII serta 
materi energi dalam sistem kehidupan. 
2. Model pembelajaran dalam penelitian menggunakan model problem 
based learning. 
3. Media yang digunakan adalah ViScing (video screen recorder dubbing). 
4. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode pembelajaran 
dalam jaringan (daring). 
5. Variabel penelitian pada penelitian ini yaitu keterampilan berpikir kritis 
serta hasil belajar. 
6. Subjek dalam penelitian adalah peserta didik SMP kelas VII semester 
ganjil tahun ajaran 2020/2021. 
7. Pengaruh maksudnya seberapa efektifnya pengaruh media yang 
digunakan peningkatan kemampuan berpikir kritis serta hasil belajar 





8. Media ViScing (video screen recorder dubbing) adalah media yang 
dilengkapi dengan tampilan visual berupa materi dan video kehidupan 
nyata masyarakat serta pengisi suara. 
9. Keterampilan berpikir kritis artinya pemikiran yang dapat masuk di 
logika serta reflektif yang berfokus pada memutuskan antara dapat 
dipercaya atau dilakukan. 
10. Kemampuan berpikir kritis diukur dengan menggunakan soal bentuk 
esai.  
11. Hasil belajar yang diteliti yaitu ukuran atau tingkat keberhasilan yang 
mampu digapai seorang siswa berdasarkan dari pengalaman yang 
diperoleh setelah melakukan evaluasi yaitu berupa tes serta biasanya 
diwujudkan melalui nilai atau angka.  
12. Peningkatan hasil belajar diukur dengan menggunakan soal bentuk 
pilihan ganda. 
D. Perumusan Masalah 
Melihat pembatasan dari masalah yang telah dipaparkan, akhirnya dapat 
ditarik perumusan dari masalah dalam penelitian ini antara lain:    
1. Seberapa besar peningkatan peserta didik pada kemampuan berpikir 
kritis dalam kegiatan pembelajaran setelah digunakan media ViScing 
(video screen recorder dubbing)? 
2. Seberapa besar peningkatan peserta didik pada hasil belajar dalam 






3. Bagaimana respons pada peserta didik dengan pembelajaran 
menggunakan media ViScing (video screen recorder dubbing)? 
E. Tujuan Penelitian 
Melihat perumusan masalah yang telah dipaparkan, lalu dapat ditarik 
tujuan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Untuk mengetahui peningkatan pada peserta didik dalam kemampuan 
berpikir kritis setelah pembelajaran menggunakan media ViScing (video 
screen recorder dubbing). 
2. Untuk mengetahui peningkatan pada peserta didik dalam hasil belajar 
setelah kegiatan pembelajaran menggunakan media ViScing (video 
screen recorder dubbing). 
3. Untuk mengetahui respons pada peserta didik mengenai pembelajaran 
dengan menggunakan media. 
F. Manfaat Penelitian 
Melihat tujuan penelitian yang akan dicapai, maka pada penelitian ini 
diharapkan mampu bermanfaat dalam pendidikan. Baik manfaat secara 
langsung maupun manfaat secara tidak langsung. Adapun manfaat dari 
penelitian ini, yaitu:  
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian diharapkan menjadi sebuah referensi untuk 
penelitian lebih lanjut mendatang yang erat berkaitan dengan 





didik dalam mencapai target belajar yang diinginkan khususnya di mata 
pelajaran IPA. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah 
Diharapkan hasil penelitian dapat menjadi salah satu bahan masukan 
yang berguna pada meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 
hasil belajar peserta didik dalam menggapai target belajar yang 
diinginkan di mata pelajaran IPA. 
b. Bagi Guru 
Motivasi bagi guru untuk menerapkan pembelajaran menggunakan 
media interaktif yang sesuai dalam setiap kegiatan proses belajar, 
sehingga guru dapat menemukan  
c. Bagi Peserta Didik 
Memberikan keaktifan untuk peserta didik pada kegiatan 
pembelajaran dengan tujuan mampu meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis serta peningkatan hasil belajar. 
d. Bagi Peneliti 
Manfaat untuk peneliti yaitu penelitian ini dapat berguna dan 
menjadikan sebuah pengelaman baru dan sebagai acuan kelak nanti 
saat menjadi tenaga pendidik profesional. 
e. Bagi Pembaca 
Memberikan informasi serta pengetahuan seputar media interaktif 








BAB II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR, DAN 
HIPOTESIS 
 
A. Tinjauan Pustaka 
 
1. Media video screen recorder dubbing (ViScing) 
Menurut Daryanto (2012) dalam (Hadi, 2017) bahwa video merupakan 
salah satu jenis media audio visual, dimana media pembelajaran yang mampu 
dilihat dengan menggunakan indra penglihatan serta didengar menggunakan 
indra pendengaran. Video efektif digunakan pada proses pembelajaran secara 
massal, individu ataupun kelompok sebagai sebuah media pada pembelajaran. 
Secara sederhana, dubbing berarti pengalihan suara. Artinya ia dapat 
didefinisikan sebagai salah satu proses merekam suara orang untuk mengisi 
ataupun menggantikan suara dari suatu karakter tertentu dalam sebuah 
pementasan. Adapun fungsi dubbing ini biasanya dilakukan untuk menyesuaikan 
dialog yang ada pada film dengan bahasa yang lebih mudah diterima dari  
penonton yang menyaksikannya 
(http://www.definisimenurutparaahli.com/pengertian-dubbing/) 
2. Critical Thinking (Kemampuan Berpikir Kritis) 
Aktivitas yang melibatkan kegiatan memanipulasi dan mengubah segala 
informasi yang ada pada ingatan merupakan pengertian berpikir. Ketika berpikir, 
kita berpikir untuk membuat suatu konsep, pertimbangan, untuk berpikir kritis, 
membuat keputusan, untuk berpikir kreatif serta memecahkan masalah (Nafiah 





Berpikir kritis memiliki sifat reasonable dan berpikir reflektif dengan 
difokuskan pada memutuskan mana yang harus dipercayai serta apa yang pasti 
dilakukan. Artinya ketika kita menggunakan berpikir kritis maka dapat 
memutuskan dengan tepat mana yang seharusnya dipercayai serta apa yang pasti 
dilakukan. Berpikir kritis yaitu proses intelektual dan penuh dengan konsep akan 
keterampilan antara lain (1) mengaplikasikan, (2) menganalisis, (3) mensintesa; 
(4) mengevaluasi dari mana suatu informasi didapatkan; (5) atau men-
generalisasi hasil dari suatu proses observasi, pengalaman, suatu refleksi, 
penalaran, atau komunikasi dengan dasar untuk dipercaya serta apa yang harus 
dilakukan (Nafiah & Suyanto, 2014). 
Seseorang dikatakan memiliki berpikir kritis baik jika: (1) Dapat 
mengajukan pertanyaan terhadap suatu masalah; (2) Dapat mengumpulkan serta 
menilai informasi relevan; (3) Dapat membuat kesimpulan serta solusi dengan 
penalaran tepat; (4) Dapat berpikir dengan pikiran terbuka; (5) Dapat 
berkomunikasi efektif pada menyampaikan solusi dari suatu permasalahan 
(Nafiah & Suyanto, 2014). 
Pembudayaan kemampuan berpikir kritis mampu menggali berbagai cara 
pemahaman pikiran serta pengesahan intelektualitas kemudian kesalahan serta 
dapat meminimalisasi distorsi berpikir. Kemampuan berpikir kritis mampu 
melejitkan kemampuan kita pada pemecahan permasalahan sangat penting 
dengan cara membantu menjauhkan kita dari berbagai ketimpangan berpikir 





Menurut Ennis (1985) dalam (Zubaidah, 2010), pengelompokkan indikator 
berpikir kritis yaitu ke dalam lima besar aktivitas, dimana praktiknya dapat 
bersatu padu dan membentuk sebuah kegiatan ataupun terpisah-pisah hanya pada 
beberapa indikator saja. 
a. Memberikan penjelasan sederhana, berisi: fokus pada pertanyaan, analisis 
pertanyaan serta bertanya, dan menjawab pertanyaan tentang penjelasan 
ataupun pernyataan.  
b. Membangun keterampilan dasar, berisi mempertimbangkan apakah sumber 
mampu dipercaya atau tidak serta mengamati dan mempertimbangkan 
laporan dari hasil observasi. 
c. Menyimpulkan, berisi kegiatan mendeduksi ataupun mempertimbangkan 
hasil deduksi, dapat menginduksi atau mempertimbangkan dari hasil 
induksi, serta membuat dan menentukan nilai pertimbangan. 
d. Memberikan penjelasan lanjut, berisi mengidentifikasi berbagai istilah dan 
definisi pertimbangan serta juga dimensi, dan mengidentifikasi asumsi. 
e. Mengatur strategi dan teknik, yang terdiri atas menentukan tindakan dan 
berinteraksi dengan orang lain. 
Menurut (Nugraha dkk., 2017) tingkatan kemampuan berpikir kritis 
dengan kategori tinggi, sedang, serta rendah dapat dilihat pada tabel II-1. 
Tabel II-1 Kriteria kemampuan berpikir kritis 
Perolehan Nilai Kategori 
67 ≤ z ≤ 100 Tinggi 
34 ≤ z < 67 Sedang 








3. Hasil Belajar 
Belajar yaitu suatu proses ditandai adanya perubahan dalam diri 
seseorang. Perubahan hasil dari proses belajar dapat ditunjukkan dengan 
berbagai bentuk seperti perubahan pada pengetahuan, sikap serta tingkah 
laku, keterampilan,  perubahan kecakapan, kebiasaan dan perubahan berbagai 
aspek yang ada dalam individu yang sedang belajar (Hapsari, 2017). 
Hasil belajar yaitu kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 
mengalami satu pengalaman belajarnya (Tahar, 2006). Menurut Soedijarto 
(1993) dalam (Tahar, 2006) bahwa hasil belajar merupakan satu tingkat 
penguasaan dari suatu pengetahuan yang digapai oleh siswa dalam mengikuti 
kegiatan belajar mengajar sesuai tujuan yang telah ditetapkan. 
Kawasan kognitif, afektif, dan psikomotor bagian hasil belajar 
diformulasikan Bloom serta kawan-kawan bahwa setiap aspek memiliki 
tujuan pendidikan. Kawasan kognitif mencakup tujuan pendidikan yang 
berhubungan dengan mengingat atau pengenalan tentang satu pengetahuan 
serta pengembangan keterampilan dan satu kemampuan intelektual. Pada 
kawasan afektif meliputi tujuan pendidikan yang mendeskripsikan perubahan 
pada ketertarikan, sikap, nilai, dan pengembangan apresiasi. Pada awasan 
psikomotor mencakup hasil belajar yang berkaitan pada manipulasi dan 





Menurut Slameto (2015) dalam bukunya bahwa beberapa faktor yang 
mempengaruhi belajar ada banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan ke 
dalam dua golongan, antara lain faktor intern serta faktor ekstern. Pada faktor 
intern bahwa faktor yang ada pada diri individu yang ketika belajar, 
semantara faktor ekstern yaitu faktor yang ada pada luar individu. 
1) Faktor Intern 
a. Faktor Jasmaniah. Terdiri dari faktor kesehatan serta faktor cacat 
pada tubuh. Kesehatan seseorang berpengaruh pada belajarnya. 
Keadaan cacat tubuh mampu mempengaruhi belajar. Siswa dengan 
cacat belajarnya juga akan terganggu. 
b. Faktor Psikologis. Terdiri dari intelegensi, perhatian, minat, bakat, 
kematangan, motif , serta kesiapan.  
c. Faktor Kelelahan. Kelelahan dalam seseorang walaupun sulit 
dipisahkan tetapi mampu dibedakan menjadi dua, yaitu kelelahan 
jasmani serta kelelahan rohani (bersifat psikis). 
2) Faktor Ekstern 
a. Faktor Keluarga. Terdiri dari bagaimana orang tua mendidik, 
hubungan antar anggota keluarga, lalu suasana rumah, keadaan 
ekonomi di keluarga, perhatian orang tua, serta latar belakang 
kebudayaan. 
b. Faktor Sekolah. Terdiri dari metode mengajar, kurikulum, hubungan 
guru dengan siswa, hubungan siswa dengan siswa, disiplin pada 





pada atas ukuran, keadaan pada gedung, metode belajar, serta tugas 
rumah. 
3) Faktor masyarakat 
Terdiri dari kegiatan siswa pada masyarakat, media masa, teman 
bergaul, lalu bentuk kehidupan masyarakat.  
Faktor-faktor yang berpengaruh hasil belajar IPA menurut Jufrida 
(dkk., 2019) antara lain: 
1) Faktor Psikologis 
Rata-rata kebiasaan pada peserta didik atau metode pembelajaran 
masih bersifat menghafal materi yang disampaikan oleh pendidik serta 
tidak ada tambahan informasi sumber yang lain. 
2) Faktor keluarga 
Rata-rata orang tua pada peserta didik memiliki pendidikan lulusan 
SMA serta kurangnya orang tua dalam membimbing anaknya belajar dari 
rumah.  
3) Faktor sekolah 
Indikator pada pembelajaran diluar sekolah memiliki rata-rata 
peserta didik mendapatkan jam belajar diluar sekolah kurang 2 jam, dan 
peserta didik bahkan sama sekali tidak hadir mengikuti jam tambahan 
diluar ataupun les. 
  
4. Energi dalam sistem kehidupan 
Energi dibutuhkan manusia untuk bekerja, bernapas, serta mengerjakan 





terbang mampu terbang karena terdapat energi. Energi yaitu kemampuan 
untuk melakukan usaha maupun melakukan suatu perubahan (Widodo dkk., 
2017). 
Segala sesuatu yang bergerak memiliki energi. Sebagai contoh bola 
biliar disodok akan bergerak dan menumbuk bola lain. Bola yang ditumbuk 
akan bergerak. Bola yang bergerak dan menumbuk bola lain memiliki energi 
sehingga dapat menggerakkan bola lain. Energi yang dimiliki benda bergerak 
dinamakan energi bergerak (kinetik). Energi kinetik dipengaruhi oleh massa 
serta kecepatan. Persamaan yang digunakan sebagai berikut: 
     
 
 
      
 (Umaya dkk., 2020) 
Setiap benda mampu menyimpan energi potensial. Sebagai satu contoh 
buah yang di atas pohon memiliki potensi jatuh karena buah mendapat 
pengaruh oleh gaya gravitasi bumi. Lalu ketinggian buah mengakibatkan 
benda mempunyai energi potensial. Kayu-kayu di dalam hutan juga memiliki 
energi potensial dalam bentuk senyawa kimia. Oleh karena itu, energi 
potensial didefinisikan sebagai energi yang dimiliki suatu materi karena 
lokasi ataupun strukturnya. Energi ini dipengaruhi massa benda serta 
ketinggian benda. Persamaan yang digunakan sebagai berikut: 
                 
   (Umaya dkk., 2020) 
Sumber energi tidak terbarukan yaitu sumber energi dengan 





terbarukan di antaranya minyak bumi, gas alam, batu-bara, dan nuklir 
(Umaya dkk., 2020). (Umaya dkk., 2020). Minyak bumi, gas, serta batu-bara 
yaitu bahan bakar fosil berasal dari tumbuhan serta hewan-hewan terkubur 
jutaan tahun dalam bumi. Penambangan atau eksploitasi ke dalam perut bumi 
merupakan upaya dalam mendapatkan minyak bumi (Widodo dkk., 2017). 
 
Gambar II.1 Menara listrik dan pekerja PLN 
Sumber: https://www.liputan6.com/bisnis/read/3863789/konsumsi-listrik-
terus-meningkat-ri-menuju-negara-maju 
 Dibalik kemajuan konsumsi listrik negara, pasti ada penggunaan bahan 
bakar yang terlalu berlebihan. Salah satunya batu bara yang terlalu banyak 










Gambar II.2 Produksi dan konsumsi batu bara di Indonesia 
Sumber: https://www.validnews.id/Infografis-Produksi-dan-Pemakaian-
Batubara-di-Indonesia-xK 
Sejak dulu, alat transportasi sudah menggunakan minyak bumi sebagai 
salah satu  bahan bakar. Minyak bumi yang digunakan seperti bensin, solar, 
dan aftur. Selain sebagai bahan bakar alat transportasi, minyak bumi juga 
bermanfaat dalam produk kimia seperti plastik dan elpiji pada dapur yang ada 
di rumah-rumah. 
Untuk mengatasi keterbatasan dan kekurangan sumber energi yang 
telah ada, kita bisa menggunakan sumber energi terbarukan. Pengertian 
sumber energi terbarukan yaitu sumber energi ketika digunakan terus-
meneruss, ketersediaannya mampu diusahakan kembali dengan baik. Sumber 
energi terbarukan antara lain matahari, angin, air, biomassa, panas bumi, dan 
hidrogen (Umaya dkk., 2020). 
Energi matahari yaitu energi yang diperoleh dengan mengubah energi 
panas matahari melalui suatu peralatan tertentu menjadi energi bentuk lain. 
Sumber utama energi kehidupan di bumi yaitu matahari. Energi matahari 
dapat dimanfaatkan secara langsung maupun dapat diubah ke energi lain 











Gambar II.3 Teknologi panel surya 
Sumber: https://id.pinterest.com/pin/513058582543060462/ 







 Energi angin memakai tenaga angin menggunakan kincir angin untuk 
mengubah ke energi listrik atau energi lain. Biasanya, digunakan pada ladang 
angin dalam skala besar untuk memasok listrik pada lokasi terisolir (Widodo 
dkk., 2017). 




Makanan yaitu suatu bahan berasal dari hewan ataupun tumbuhan yang 
mampu memberikan tenaga serta nutrisi bagi makhluk hidup. Zat makanan 
dapat dikelompokkan menjadi dua golongan, antara lain zat makanan makro 
(makronutrien) serta mikro (mikronutrien). Makronutrien dikelompokkan atas 
karbohidrat, lemak, serta protein. Sedangkan mikronutrien dikelompokkan 
atas vitamin dan mineral dalam tubuh.  
a. Karbohidrat 
Zat makanan dengan molekulnya tersusun dari unsur karbon (C), 





membantu dalam proses metabolisme, dan menjaga keseimbangan 
pada asam basa. Terdapat pada nasi, roti, kentang, serta biji-bijian. 
b. Lemak 
Zat makanan dengan molekulnya tersusun dari unsur karbon (C), 
hidrogen (H), serta oksigen (O). Terkadang terdapat fosfor (P) lalu 
nitrogen (N). Fungsinya untuk sumber energi. pelindung alat tubuh, 
pelarut untuk vitamin A,D,E,K, serta melindungi tubuh dari gejala 
kedinginan. Sumber lemak berupa hewan atau tumbuhan. Sumber 
lemak dari hewan terdapat pada daging, susu, ikan, dan telur. 
Sumber lemak dari tumbuhan terdapat pada kedelai, mentega, 
kacang tanah, kelapa, dan minyak kelapa. 
c. Protein 
Senyawa organik kompleks tersusun atas unsur C, H, O, N dan 
terkadang mengandung unsur belerang (S) serta fosfor (P). Protein 
hewani bersumber dari hewan serta protein nabati bersumber dari 
tumbuhan. Berfungsi dalam pertumbuhan, perbaikan, serta 
pemeliharaan struktur tubuh sel (sel, jaringan, serta organ). 
 
B. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir yaitu sintesis rentang hubungan antar variabel tersusun 
dari berbagai teori yang telah dijelaskan. Melihat teori yang telah dijelaskan 





menghasilkan sintesis hubungan antar variabel diteliti. Sintesis antara hubungan 
variabel tersebut, kemudian digunakan dalam merumuskan hipotesis. 
Kaitan antara media ViSCing (video screenrecorder dubbing) terhadap 
kemampuan berpikir kritis serta hasil belajar pada peserta didik ialah media 
ViScing (video screen recorder dubbing) dianggap dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis pada peserta didik pada ranah kognitif serta 
meningkatkan nilai rerata hasil belajar pada peserta didik. Hal ini dikarenakan 
kemampuan peserta didik dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan pada tingkat 
susah dengan terbiasa mengerjakan pertanyaan High Order Thinking Skill. 
Perbedaan pembelajaran menggunakan media ViScing serta tanpa 
menggunakan media ViScing sebagai berikut: 
Keuntungan menggunakan media ini dalam pembelajaran, yaitu: 
1. Pembelajaran IPA tidak bisa hanya dengan materi dan menghafal saja, 
namun juga butuh suatu tampilan (visual). Tujuannya agar dapat 
meningkatkan minat belajar pada peserta didik. 
2. Ketika penyampaian materi hanya berupa teks dan tampilan, maka ada 
baiknya dibubuhi dengan suara (audio) dalam media yang dibuat. 
3. Media video ini dapat menggabungkan penjelasan berupa teks materi, 
gambar materi, dan suara menjadi satu kesatuan dipadukan dengan tampilan 
menarik minat belajar pada peserta didik. 
Kekurangan media ini dalam pembelajaran seperti halnya dengan 





1. Opposition, yaitu pengambilan yang kurang tepat mampu menyebabkan 
timbulnya keraguan pada penonton dalam menafsirkan gambar yang dilihat. 
2. Materi Pendukung, yaitu video membutuhkan alat proyeksi untuk 
menampilkan gambar di dalamya. Alat yang dimaksud adalah infocus dan 
layar. 
3. Budget, yaitu untuk pembuataan video membutuhkan biaya tidak sedikit. 
Sumber: (Novita dkk., 2019) 
Pembelajaran tanpa media ViScing (video screen recorder dubbing). 
Dalam hal ini masih bersifat konvensional 
Keuntungan: 
1. Semua siswa memiliki kesempatan sama dalam mendengarkan penjelasan 
guru. 
2. Isi silabus mampu diselesaikan dengan mudah dikarenakan guru tidak harus 
untuk menyesuaikan dengan kemampuan guru karena bahan pelajaran telah 
disusun secara urut. 
Kelemahan: 
1. Pelajaran berjalan terasa membosankan. 
2. Siswa kebanyakan menjadi pasif serta hanya menulis saja. 
3. Akibat siswa pasif, pengetahuan yang diperoleh juga mudah dilupakan. 
4. Kebanyakan Siswa hanya belajar menghafal tanpa pemahaman. 
Sumber: (Samparona, 2014) 
Hubungan penggunaan media ViScing dengan peningkatan dalam 





dengan menggunakan media ViScing ini peserta didik diharapkan dapat lebih 
tertarik pada belajar IPA khususnya pada materi energi dalam sistem kehidupan. 
Kedua, melalui media ini dapat menumbuhkan keingintahuan yang tinggi serta 
pada akhirnya meningkatkan dalam kemampuan berpikir kritis pada peserta 
didik. Ketiga, melalui penggunaan media ini dapat meningkatkan nilai rata-rata 





Gambar II.6. Alur Mekanisme Kerangka Berpikir 
LATAR BELAKANG 
Pada proses pembelajaran IPA, jarang sekali guru mengaitkan antara 
materi disampaikan dengan situasi dan kondisi pada dunia nyata atau 
lingkungan sekitar dapat menurunkan kemampuan berpikir kritis pada 
peserta didik. Untuk mengatasi hal ini digunakanlah media ViScing 
(video screen recorder dubbing) yang untuk meningkatkan kemampuan 
dalam  berpikir kritis pada peserta didik. 
PERMASALAHAN 
1. Minimnya penggunaan teknologi pada proses pembelajaran 
2. Guru belum begitu menguasai teknologi variatif yang 
berkembang 
3. Guru masih menjadi pusat kegiatan belajar mengajar 
4. Mata Pelajaran IPA yang dirasa sulit oleh peserta didik 
 
DESAIN: Pretest-Posttest Control Group 
Kelas Kontrol 
Tanpa Menggunakan Media ViScing 
(video screen recorder dubbing)  
Kelas Eksperimen 
Menggunakan Media ViScing (video 
screen recorder dubbing) 
ANALISIS DATA 
Membandingkan kemampuan berpikir kritis serta hasil belajar pada peserta 
didik antara yang menggunakan media ViScing (video screen dubbing) setelah 
dan sebelum pembelajaran 
Kemampuan Berpikir Kritis 







Melihat tinjauan pustaka serta kerangka berpikir yang dikemukakan, maka 
diambil hipotesis berikut: 
Ha1: Terdapat peningkatan dalam kemampuan berpikir kritis pada peserta 
didik yang signifikan setelah diterapkan media ViScing (Video 
Screen Recorder Dubbing) dalam pembelajaran. 
Ho1: Tidak terdapat peningkatan dalam kemampuan berpikir pada peserta 
didik yang signifikan setelah diterapkan media ViScing (Video 
Screen Recorder Dubbing) dalampembelajaran. 
Ha2: Terdapat peningkatan hasil belajar pada peserta didik setelah 
diterapkan media ViScing pada pembelajaran (Video Screen 
Recorder Dubbing). 
Ho2: Tidak terdapat peningkatan hasil belajar pada peserta didik setelah 











BAB III. METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan 
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan Pendekatan Kuantitatif. 
Metode ini dinamakan dengan metode tradisional, karena pada metode ini 
sudah termasuk cukup lama digunakan sehingga mampu mentradisi sebagai 
metode dalam penelitian. Metode kuantitatif ini sebagai metode 
ilmiah/scientific karena pada metode ini telah memenuhi beberapa kaidah 
ilmiah antara lain konkret/empiris, obyektif, rasional, terukur, serta sistematis. 
Metode ini dinamakan metode kuantitatif karena pada  penelitian ini data 
berupa angka serta analisis menggunakan uji statistik (Sugiyono, 2015). 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian menggunakan desain pra-eksperimental. Penerapan desain 
ini akan mengganggu validitas hasil penelitian bila: (1) tidak adanya kelompok 
kontrol, (2) tidak ekuivalennya kelompok kontrol dengan kelompok 
eksperimen (Susongko, 2016). 
3. Desain Penelitian 
Desain penelitian menggunakan One Group Pretest and Posttest Design. 
Pada desain ini terdapat satu kelompok penelitian, lalu diberikan pretest untuk 
mengetahui keadaan awal. Setelah diberi pretest, selanjutnya kelompok 
eksperimen diberi perlakuan berupa pembelajaran menggunakan media 





dan kemampuan untuk berpikir kritis pada peserta didik. Gambar desain pada 
penelitian ini dapat dilihat pada gambar III.1. 
Pre-test Variabel Independen Post-test 
Yb X Ya 
Gambar III.1 Desain Penelitian 
Keterangan: 
Dalam desain eksperimen ini, peneliti mengambil pengukuran variabel 
dependen (Yb) sebelum variabel Independen (X) dimanipulasi dan setelah itu 
variabel dependen diukur kembali (Ya). Perbedaan antara dua pengukuran (Ya 
dan Yb) dihitung dan dianggap berasal dari manipulasi X (Susongko, 2016). 
B. Variabel dan Indikator Penelitian 
1. Variabel Penelitian 
a. Variabel Independen dalam penelitian ini yaitu model pembelajaran 
dengan menggunakan media ViScing (video screen recorder dubbing). 
b. Variabel Dependen dalam penelitian ini yaitu kemampuan berpikir 
kritis atau Critical Thinking serta hasil belajar pada peserta didik. 
c. Variabel Kontrol dalam penelitian ini antara lain kesamaan pengajar, 
materi pelajaran, alokasi waktu pembelajaran, serta alat evaluasi yang 
digunakan pada kedua kelas dengan kondisi awal yang sama. 
2. Indikator Penelitian 
Indikator penelitian bertujuan untuk memudahkan item apa saja yang akan 
dikembangkan. Adapun indikator untuk kemampuan berpikir kritis pada 





1. Memberikan penjelasan sederhana, berisi: memfokuskan pertanyaan, 
menganalisis dan bertanya, kemudian menjawab pertanyaan mengenai 
penjelasan atau pernyataan.  
2. Membangun keterampilan dasar, berisi mempertimbangkan sumber dapat 
dipercaya ataupun tidak serta mengamati dan mempertimbangkan laporan 
observasi. 
3. Menyimpulkan, berisi kegiatan mendeduksi ataupun mempertimbangkan 
hasil deduksi, lalu menginduksi ataupun mempertimbangkan hasil induksi, 
serta membuat dan menentukan nilai pertimbangan. 
4. Memberikan penjelasan lanjut berisi mengidentifikasi berbagai istilah dan 
definisi pertimbangan serta juga dimensi, dan mengidentifikasi asumsi. 
5. Mengatur strategi dan teknik, berisi menentukan tindakan serta 
berinteraksi dengan orang lain. 
Untuk tes hasil belajar pada penelitian ini termasuk ke dalam ranah 
kognitif. Menurut Sudjana (2001) dalam bukunya mengatakan bahwa, ranah 
kognitif berkaitan hasil belajar intelektual dan terdiri dari enam aspek, antara 
lain pengetahuan atau ingatan, lalu pemahaman, aplikasi, kemudian sintesis, 
serta evaluasi. Kedua aspek pertama dinamakan kognitif tingkat rendah serta 
keempat aspek berikutnya masuk dalam kognitif tingkat tinggi. 
Menurut Nurgianto (1988) dalam penelitian (Turrohmah, 2017) 
mengatakan bahwa indikator hasil belajar seperti pada tabel III-1: 
 





Ranah Kognitif Indikator 
a. Ingatan dan Pengetahuan 
(Knowledge) 
 Mampu menyebutkan 
 Mampu menunjukkan kembali 
b. Pemahaman (Comprehension)  Mampu menjelaskan 
 Mampu mendefinisikan dengan 
bahasa sendiri 
c. Penerapan (Application)  Mampu memberikan contoh 
 Mampu menggunakan secara 
tepat 
d. Analisis (Analysis)  Mampu menguraikan 
 Mampu mengklasifikasikan / 
memilah 
e. Menciptakan, Membangun 
(Synthesis) 
 Mampu menghubungkan materi-
materi, sehingga menjadi 
kesatuan baru 
 Mampu menyimpulkan 
 Mampu menggeneralisasikan 
(membuat prinsip umum) 
f. Evaluasi (Evaluation)  Mampu menilai 
 Mampu menjelaskan dan 
menafsirkan 
 Mampu menyimpulkan 
 
C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
1. Populasi 
Populasi merupakan wilayah generalisasi serta terdiri dari: obyek atau 
subyek yang memiliki kualitas serta karakteristik tertentu yang ditentukan oleh 
peneliti untuk dipelajari serta kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2015). 
Populasi yang diambil pada penelitian ini yaitu peserta didik kelas VII di 
MTs di Kota Tegal. Dengan diasumsikan sama yaitu sebagai satu populasi 





a. Rata-rata kemampuan awal kelas sama 
b. Materi berdasarkan kurikulum sama 
c. Diampu oleh guru sama 
d. Jumlah jam sama, sarana prasaran sama, dan kemampuan guru sama 
 
2. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari jumlah serta karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 
diambil dari populasi itu (Sugiyono, 2015). 
Sampel yang diambil pada penelitian ini sebanyak dua kelas dengan kelas 
VII I dan VII J sebagai kelas media yaitu kelas dengan pembelajaran 
menggunakan media ViScing. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
a. Tes 
Dalam teknik pengumpulan data, tes merupakan alat atau prosedur 
yang dipakai dalam rangka pengukuran serta penilaian (Sudijono, 2012).  
Pendapat ahli lain, Tes yaitu alat atau prosedur yang dipakai untuk 
mengetahui ataupun mengukur sesuatu pada suasana, dengan cara serta 





Tes dalam mengukur hasil belajar memakai soal pilihan ganda dan tes 
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis menggunakan soal esai.  
b. Kuesioner 
Kuesioner (questionair) juga sering dinamakan sebagai angket. 
Kuesioner merupakan sebuah daftar pertanyaan yang diisi oleh orang yang 
akan diukur. Dengan kuesioner, orang bisa diketahui tentang keadaan atau 
data diri, pengalaman, serta pengetahuan sikap ataupun pendapatnya 
(Arikunto, 2016). 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data untuk dilakukan 
penelitian guna memperoleh data langsung pada tempat penelitian yang 
meliputi buku pembelajaran, foto, serta data peneliti yang relevan lainnya 
(Susongko, 2016). 
E. Instrumen Penelitian 
Pada prinsipnya meneliti merupakan melakukan pengukuran, oleh karena 
itu harus terdapat alat ukur yang baik serta biasanya dinamakan dengan 
instrumen penelitian. Oleh karena itu, instrumen penelitian merupakan suatu alat 
yang dipakai mengukur fenomena alam ataupun sosial yang diamati. Dengan 
secara spesifik fenomena-fenomeina ini dinamakan variabel penelitian 
(Sugiyono, 2015). Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini guna membantu 








1. Instrumen Non tes 
Instrumen non tes pada penelitian meliputi Angket (Kuesioner) 
Respons pembelajaran peserta didik. Bentuk instrumen non tes dalam 
penelitian berupa angket lembar validasi berfungsi untuk melihta kelayakan 
instrumen yang telah dibuat dan lembar validasi serta diisi oleh validator. 
Kuesioner respons diberikan kepada peserta didik pada akhir pembelajaran, 
dengan tujuan guna mengetahui respons serta pendapat peserta didik 
mengenai pembelajaran menggunakan media ViScing (video screen recorder 
dubbing). 
Bahan penelitian pada penelitian meliputi Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Pembuatan 
RPP dibuat untuk satu kelas yaitu kelas eksperimen atau media, begitu pula 
dengan LKPD. Kedua bahan penelitian diuji validasi terlebih dahulu oleh ahli 
validasi sebelum dapat digunakan pada penelitian. 
2. Instrumen Tes 
Bentuk instrumen tes yang dipakai pada penelitian ini antara lain soal 
pilihan ganda guna mengukur peningkatan hasil belajar peserta didik serta 
soal esai guna mengukur kemampuan berpikir kritis pada peserta didik.  
Pada soal pilihan ganda menggunakan soal berjenis High Order 
Thinking Skill (HOTS) dengan tes diberikan pada awal serta akhir 
pembelajaran guna mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik. 
Sedangkan untuk soal esai guna mengukur kemampuan berpikir kritis 





F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Data Awal 
a. Instrumen Non Tes 
1) Validasi Ahli 
Validasi ahli materi dilakukan dengan cara mengisi pada lembar 
validitas suatu instrumen berdasarkan ketentuan (Irwandani dkk, 
2017). Bentuk lembar validitas ahli berbentuk skala empat dan 
instrumen yang akan dinilai oleh validator ahli materi yaitu RPP, 
LKPD, dan angket respons pembelajaran peserta didik. 
2) Uji Validitas 
Instrumen non tes yang akan diuji kelayakannya yaitu  
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan 
3. Angket respon pembelajaran  
Bentuk lembar validasi uji kelayakan instrumen non tes ini 
berbentuk skala empat, untuk menentukan kelayakan instrumen non 
tes ini menggunakan analisis Standar Baku Isi (SBI). Hasil dari 
penilaian validator kemudian masuk kategori dalam standar deviasi 
penilaian.  
Berikut langkah-langkah analisis data validasi instrumen non tes: 
a. Menghitung rerata skor yang didapat dari lembar validasi yang 













 ̅ : rerata skor diperoleh 
   : jumlah skor diperoleh 
  : jumlah butir pada penilaian 
b. Mengonversi skor rerata menjadi bentuk nilai kualitatif skala 
empat, sesuai dengan kriteria dalam tabel III-2: 
Tabel III-2. Nilai Kualitataif Skala Empat  
Nilai Skor Kuantitatif Nilai Kualitatif 
4 (  ̅      )     (  ̅         ) Sangat Baik 
3 (  ̅         )     ̅  Baik 
2  ̅    ( ̅         ) Tidak Baik 
1 (  ̅         )    (  ̅      ) Sangat Tidak Baik 
Sumber: (Lukman & Ishartiwi, 2014) 
Keterangan: 
Skor maks. ideal : skor tertinggi 
Skor min. ideal : skor terendah 
    : skor aktual/skor yang diperoleh 
  ̅   :
 
 
 (skor maks. ideal + skor min. ideal) 
      :
 
 
 (skor maks. ideal – skor min. ideal) 
c. Menganalisis kelayakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 





kritis peserta didik, serta angket respon pembelajaran 
menggunakan media ViScing (Video Scren Recorder Dubbing). 
Berdasarkan tabel nilai kualitatif skala empat diatas, dapat 
dikembangkan lagi menjadi tabel kriteria kelayakan instrumen 
non tes seperti tabel III-3 berikut: 
Tabel III-3. Kriteria Kelayakan Instrumen Nontes 
Nilai Interval Kriteria 
4          Sangat Baik 
3            Baik 
2            Tidak Baik 
1          Sangat Tidak Baik 
Sumber: (Fauziyah, 2018) 





Dosen 1 Dosen 2 Guru  
1 RPP kelas media 3,1 3,3 3,4 3,3 Sangat 
Baik 
3 LKPD kelas media 3,1 3,5 4 3,5 Sangat 
Baik 
 





Dosen 1 Dosen 2 Guru  
1 Angket respons 3 3,4 4 3,5 Sangat Baik 
 
b. Instrumen Tes 
1) Validasi Ahli 
Validasi ahli materi dilakukan melalui cara mengisi pada 
lembar validitas suatu instrumen berdasarkan ketentuan penilaian 





empat. Uji validasi ahli menentukan kelayakan suatu instrumen yang 
akan digunakan pada penelitian. 
Soal yang digunakan pada penelitian ini menggunakan soal 
tipe pilihan ganda pada tes hasil belajar dan soal esai pada mengukur 
untuk kemampuan berpikir kritis. Soal pilihan ganda serta soal esai 
yang akan dimanfaatkan pada penelitian ini akan di validasi oleh ahli 
materi kemudian soal yang layak digunakan apabila hasil dari 
validasi ahli menunjukkan kriteria minimal baik. 





Dosen 1 Dosen 2 Guru  
1 Soal Hasil Belajar 3,2  3,8 4 3,67 Sangat Baik 
2 Soal Kemampuan 
Berpikir Kritis 
3 3,8 4 3,6 Sangat Baik 
 
2) Validitas Konstruk Soal 
Merupakan sejauh mana hasil pengukuran dianggap 
mencerminkan konstruk (construct) pada suatu teori psikologi. Pada 
dasarnya merupakan bagian variabel yang dapat diukur, oleh 
karenanya konstruk diturunkan dari definisi konseptual dari suatu 
variabel ataupun dapat dikatakan Konstruk merupakan definisi 
operasional dari variabel(Susongko, 2017). erikut ini uji konstruk 







a. Uji validitas konstruk soal pilihan ganda (mengukur hasil 
belajar) 
Uji validitas Konstruk soal pilihan ganda (hasil belajar) dapat 
dihitung menggunakan Koefisien Point Biserial, rumus: 
    










    = Koefisien Point Biserial 
   = Mean skor dari beberapa subjek yang menjawab betul 
item yang dicari korelasinya melalui tes 
   = Mean skor total (skor rerata dari seluruh pengikut tes 
  = Standar Deviasi skor total 
p  = Proporsi subjek menjawab suatu item betul  
q  = Proporsi subjek menjawab suatu item salah  
q  = 1 – p  
Menentukan nilai signifikansi pada α tertentu dari hasil 
estimasi dapat dibandingkan dengan kriteria yang digunakan untuk 
menentukan dalam pengujian yaitu jika harga rhitung> rtabel dengan α = 
0,05 (5%), maka alat ukur tersebut akan dinyatakan valid serta 






Tabel III-7. Hasil Uji Validitas Butir Soal Pilihan Ganda 
Kriteria Nomor Butir Jumlah Soal 
Valid 1, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 11, 12, 13, 
14, 15, 16, 19, 20, 21, 22, 23, 
24, 25, 26, 28, dan 29 
23 
Tidak Valid 2, 9, 10, 17, 18, 27, dan 30  7 
 
b. Uji validitas konstruk soal esai (mengukur kemampuan berpikir 
kritis) 
Uji validitas Konstruk soal esai berpikir kritis dihitung 
menggunakan koefisien product moment Pearson correlation 
dengan rumus: 
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N = Jumlah responden 
X = skor butir soal 
Y = skor total 
   = koefisien korelasi antara variabel x dan y 
 
Setelah melalui penghitungan, maka pengujian dilakukan 
dengan cara melihat perbandingan antara nilai rxy dengan nilai 
koefisien korelasi tabel (rxy tabel). Dengan ketentuan uji valid soal 
jika harga rxy yang dihasilkan > rxyt maka butir soal tersebut dapat 





   maka dapat dikatakan butir soal tersebut tidak valid. Konstruk 
validitas dapat dilihat pada table III-8 dan tabel III-9. 
Tabel III-8. Kriteria Validitas Konstruk 
Interval Kriteria 
              SangatTinggi 
              Tinggi 
              Cukup 
              Rendah 
         SangatRendah 
Sumber: (Puspita, 2018) 
Tabel III-9. Hasil Uji Validitas Butir Soal Esai 
Kriteria Nomor Butir Jumlah Soal 
Valid 1, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 
13, 14, dan 15 
13 
Tidak Valid 2 dan 3 2 
 
3) Uji Reliabilitas Soal 
Suatu alat ukur dapat dikatakan memiliki ataupun memenuhi 
persyaratan reliabilitas (handal), apabila alat ukur menghasilkan 
hasil pengukuran yang mampu dipercaya maupun mencerminkan 
kemampuan yang sebenarnya orang yang diukur, bukan karena 
adanya faktor kebetulan maupun untung-untungan (Susongko, 
2017). Berikut ini hasil uji reliabilitas padasoal pilihan ganda serta 
soal esai: 
a. Uji reliabilitas soal pilihan ganda (mengukur hasil belajar) 
Rumus untuk menghitung reliabilitas pada soal pilihan ganda 
(hasil belajar) menggunakan metode Kuder-Richardson (KR 20 / 
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k  :Jumlah butir 
p  :Proporsi penjawab benar untuk suatu butir 
q  : 1 – p  
    :varian skor total   
Sumber: (Susongko, 2017) 
Tabel III-10. Klasifikasi Reliabilitas Pada Tiap Tes 
Interval Kriteria 
0,8 < r11 ≤ 1,0 Sangat tinggi 
0,6 < r11 ≤ 0,8 Tinggi 
0,4 < r11 ≤ 0,6 Cukup 
0,2 < r11 ≤ 0,4 Rendah 
r11 ≤ 0,2 Sangat rendah 
    Sumber: (Muhaiminu, 2014) 
Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas diperoleh data 
seperti pada tabel III-11 




N of Items 
,701 23 
b. Uji reliabilitas soal esai (mengukur kemampuan berpikir kritis) 
Rumus untuk menghitung reliabilitas pada soal esai (berpikir 
kritis) menggunakan metode Kuder-Richardson (KR 20 / Alpha 
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) 
Keterangan: 
    = koefisien reliabilitas tes 
  = jumlah butir 
∑    = jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item 
    = varian skor total 
Sumber: (Susongko, 2017) 






4) Tingkat Kesukaran Soal 
Tingkat kesukaran pada butir tes ditunjukkan oleh besarnya 
angka presentase dari penempuh dengan mendapat jawaban betul. 
Rumus yang dipakai pada instrumen soal sebagai berikut: 





TK : Tingkat kesukaran butir 
B  : Banyaknya penjawab betul tiap butir 
N  : Banyaknya penempuh 











Tabel III-13. Klasifikasi Indeks Kesukaran 
Indeks Kesukaran (P) Interpretasi 
P < 0,30 Sukar 
0,30 s/d 0,70 Sedang 
P > 0,70 Mudah 
Sumber: (Solichin Mujianto, 2017) 
Setelah dilakukan pada uji tingkat kesukaran, kemudian tiap 
soal dikelompokkan menurut kategori sukar, sedang, maupun 
mudah. Soal yang akan digunakan dipilih menurut proporsi tingkat 
kesukaran yang ideal. Proporsi tingkat kesukaran pada tiap butir 
yang ideal menurut (Dwipayani, 2013) dijabarkan pada tabel III-14. 
Tabel III-14. Proporsi Tingkat Kesukaran Soal 
Jenis Tingkat Kesukaran 
1. Soal sukar 25% 
Soal sedang 50% 
Soal mudah 25% 
2. Soal sukar 20% 
Soal sedang 60% 
Soal mudah 20% 
3. Soal sukar 15% 
Soal sedang 70% 
Soal mudah 15% 
   Sumber: (Dwipayani, 2013) 
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien tingkat kesukaran soal 
diperoleh data seperti pada tabel III-15 dan tabel III-16. 
Tabel III-15. Hasil Tingkat Kesukaran Soal Pilihan Ganda 
Tingkat 
Kesukaran 
Nomor soal valid Jumlah Persentase 
Mudah 3, 8, dan 24 3 13 % 
Sedang 1, 4, 5, 6, 11, 12, 14, 
15, 19, 20, 21, 22, 
23, 26, dan 28 





Sukar 7, 13, 16, 25, dan 29 5 21 % 
Tabel III-16. Hasil Tingkat Kesukaran Soal Esai 
Tingkat 
Kesukaran 
Nomor soal valid Jumlah Persentase 
Mudah - 0 0% 
Sedang 1, 4, 5, 8, 9, 10, 11, 
13, 14, dan 15  
10 77% 
Sukar 6, 7, dan 12 3 23% 
 
5) Uji Daya Beda 
Daya beda butir tes berguna dalam menentukan dapat tidaknya 
butir tes untuk membedakan kelompok pada aspek yang diukur 
apakah sesuai dengan perbedaan dalam kelompok itu. Tujuan pada 
penelaahan daya beda yaitu untuk melihat kemampuan tinggi serta 
pengambil tes pada berkemampuan rendah (Susongko, 2017). 
Rumus yang digunakan dalam mencari daya beda: 
 
D = 
     
     
 =           
  
  






D = Indek diskriminasi (Daya Pembeda) 
JA = Banyaknya peserta kelompok atas 
JB = Banyaknya peserta kelompok bawah 
BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal 
dengan benar 






PA = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 
PB = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
D Kriteria 
0 – 0,20 Jelek (poor) 
0,21 – 0,40 Cukup (satisfactory) 
0,41 – 0,70 Baik (good) 
0,71 – 1,00 Baik sekali (excellent) 
– (Negatif) Tidak baik (sebaiknya semua butir 
soal dengan D negatif dibuang 
saja) 
   Sumber: (Solichin Mujianto, 2017) 
Berdasarkan hasil perhitungan daya beda soal pilihan ganda 
untuk pre-test – post-test dimanfaatkan guna mengetahui perbedaan 
kemampuan tiap peserta didik berkemampuan tinggi dan 
berkemampuan rendah, maka diperoleh data seperti tabel III-17. 
Tabel III-17. Hasil Uji Daya Beda Soal Pilihan Ganda 
Kategori daya beda Nomor soal valid Jumlah Soal 
Jelek 4, 5, 6, 14, 20, dan 26 6 
Cukup 1, 3, 7, 8, 11, 12, 13, 15, 
16, 19, 21, 22 ,23 ,24, 
25, dan 29 
16 
Baik 28 1 
Baik sekali - 0 
Analisis soal yang telah dilaksanakan sesuai dengan tahapan 
untuk mengetahui soal tes dapat digunakan sesuai dengan tahapan 
untuk mengetahui soal tes dapat digunakan seperti soal tersebut 
valid, taraf reliabilitas tinggi, memiliki daya beda yang bervariasi 
yang digunakan untuk mengukur peserta didik tingkat bawah dan 
atas, dan proporsi kesukaran soal sesuai dengan tabel kriteria 





(pre-test & post-test) pada penelitian ini yaitu 1, 3, 7, 8, 11, 13, 15, 
19, 21, 22, 23, 24, 25, 28, dan 29. 
Tabel III-18. Hasil Uji Daya Beda Soal Esai 
Kategori daya beda Nomor soal valid Jumlah Soal 
Jelek - 0 
Cukup 9 dan 12 2 
Baik 4, 6, 7, 8 4 
Baik sekali 1, 5, 10, 11, 13, 14, dan 
15 
7 
Analisis soal yang telah dilaksanakan sesuai dengan tahapan 
untuk mengetahui soal tes esai dapat digunakan sesuai dengan 
tahapan untuk mengetahui soal tes dapat digunakan seperti soal 
tersebut valid, taraf reliabilitas tinggi, memiliki daya beda yang 
cukup bervariasi yang digunakan dalam mengukur peserta didik 
tingkat bawah dan atas, dan proporsi kesukaran soal yang cukup 
sesuai dengan tabel kriteria persentase. Soal yang digunakan dalam 
mengukur kemampuan berpikir kritis (post-test) pada penelitian 
yaitu 1, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 12, 13, dan 14. 
 
2. Analisis Data Akhir 
a. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan guna mengetahui apakah data 
penelitian yang didapat dari sampel terdistribusi normal maupun 
tidak. Dalam statistik terdapat berbagai macam uji normalitas, 





Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifikan    0,05. Menurut 
penelitian Dahlan (2009) dalam penelitian (Oktaviani & Notobroto, 
2014) bahwa uji Kolmogorov-Smirnov lebih akurat pada sampel 
lebih dari 50 sampel. Interpretasi dari hasil uji normalitas melihat 
nilai Asymp. Sig (2-tailed), jika Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka 
data yang diperoleh terdistribusi normal. Sedangkan, jika nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed)  0,05 maka data yang diperoleh tidak 
terdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dimaksudkan untuk memberikan keyakinan 
bahwa data-data yang dimanipulasi pada serangkaian analisis 
memang berasal dari populasi tidak jauh berbeda dari keragamannya.  
Pada penelitian ini memanfaatkan program IBM SPSS for 
windows versi 21. Ketentuan dalam uji homogenitas yaitu jika nilai 
signifikansi < 0,05 maka data yang diperoleh tidak homogen dan jika 
nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 maka, data bervarian 
sama atau homogen. 
b. Perhitungan N-Gain 
Perhitungan N-Gain dalam penelitian ini bertujuan mengetahui 
seberapa besar peningkatan pada kemampuan berpikir kritis peserta 
didik sebelum diberikan perlakuan serta setelah diberikan perlakuan. 
Uji N-Gain yang dipakai yaitu dari rumus Hake. 
       
          








SPost = Skor posttest 
SPre = Skor Pretest 
SMaks = Skor maksimum ideal 
Tabel III-19. Kategori Perolehan Skor N-Gain 
Batasan Kategori 
g > 0,7 Tinggi 
0,3 < g ≤ 0,7 Sedang 
G ≤ 0,3 Rendah 
Sumber: (Puspita, 2018) 
Tabel III-20. Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain 
N-Gain Tafsiran 
G > 0,70 Tinggi 
0,30 < G ≤ 0,70 Sedang 
G ≤ 0,30 Rendah 
Sumber: (Hake, 1998) 
 
c. Uji Hipotesis 
Setelah dilakukan dalam uji prasyarat analisis terpenuhi, langkah 
selanjutnya yaitu menguji hipotesis. Untuk menguji hipotesis ini 
menggunakan uji-t. Uji-t ini untuk mengetahui ada atau tidaknya 
perbedaan peningkatan dalam kemampuan berpikir kritis dan hasil 
belajar dengan signifikan, antara peserta didik dengan diberi perlakuan 





Dubbing)dan tidak menggunakan media ViScing (Video Screen 
Recorder Dubbing).  
 
Ha1: Terdapat peningkatan dalam kemampuan berpikir kritis 
pada peserta didik yang signifikan setelah diterapkan media 
ViScing (Video Screen Recorder Dubbing) dalam 
pembelajaran. 
Ho1: Tidak terdapat peningkatan dalam kemampuan berpikir 
pada peserta didik yang signifikan setelah diterapkan media 
ViScing (Video Screen Recorder Dubbing) 
dalampembelajaran. 
Ha2: Terdapat peningkatan hasil belajar pada peserta didik setelah 
diterapkan media ViScing pada pembelajaran (Video Screen 
Recorder Dubbing). 
Ho2: Tidak terdapat peningkatan hasil belajar pada peserta didik 
setelah diterapkan media ViScing pada pembelajaran (Video 
Screen Recorder Dubbing). 
Uji hipotesis untuk mengukur peningkatan hasil belajar ini 
dengan memanfaatkan rumus paired sample t test sebagai berikut: 
  























   :Rata-rata sampel 2 
  
2
 : Varians sampel 1 
  
2
 : Varians sampel 2 
  : Korelasi antara dua sampel 
   : Simpangan baku sampel 1 
   : Simpangan baku sampel 2  
Sumber: (Neni, 2015) 
Uji hipotesis untuk mengukur peningkatan kemampuan berpikir 
kritis ini dengan memanfaatkan rumus One sample t Test: 
  






   = nilai t 
 ̅  = rata-rata data kenyataan 
    = rata-rata data standar 
    = standar deviasi pada kenyataan 
   = banyaknya sampel 
Sumber: (Susongko, 2013) 
d. Angket respon pembelajaran peserta didik 
Data analisis angket respon pada peserta didik dimanfaatkan guna 
mengetahui respons dari peserta didik pada pembelajaran IPA 
menggunakan media ViScing dengan diungkapkan melalui pengisian 





likert empat skala. Penjelasan mengenai penilaian dan kriteria skor 
respon peserta didik dapat dilihat dalam tabel III-21. 
Tabel III-21. Skala Penilaian Respon Peserta Didik 
Skor Keterangan 
4 Sangat Setuju 
3 Setuju 
2 Tidak Setuju 
1 Sangat Tidak Setuju 
Sumber: (Muhaiminu,2014) 
Tabel III-22. Kriteria Respons Peserta Didik 
Kriteria Skor 
Sangat Baik 25 – 32 
Baik 17 – 24 
Cukup 9 – 18 
Kurang 8 
Sumber: (Muhaiminu, 2014) 
Skor Terendah : 8 
Skor Tertinggi : 32 
Rentang nilai : 8 – 32 
Penilaian tiap butir angket respons pembelajaran peserta didik 
diperoleh berdasarkan skor penilaian yang dipilih paling banyak pada tiap 







BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Penelitian dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Negeri, Kota Tegal. 
Penelitian dilakukan pada kelas 7 dan ada 10 rombongan kelas 7. Dari 10 kelas 
reguler tersebut diambil 2 kelas 7. Alasan mengambil kelas reguler yaitu karena 
siswa-siswinya mempunyai kemampuan yang berbeda (heterogen). Jika 
mengambil kelas fullday rata-rata siswa-siswinya mempunyai kemampuan yang 
sama (homogen). Jadi tidak bisa melihat perbedaan kemampuan siswa. 
Pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini, jenis penelitian yang dimanfaatkan dalam penelitian ini yaitu 
desain pra-eksperimental dengan tujuan guna mengetahui pengaruh dari satu 
perlakuan yang diberikan pada suatu kondisi. Desain penelitian ini 
menggunakan desain One Group Pretest-Posttest Design, desain penelitian yang 
digunakan guna mengetahui perlakuan dengan memberi tes pada awal serta 
akhir pembelajaran. 
Penelitian ini menggunakan dua jenis instrumen antara lain instrumen tes 
serta instrumen non tes. Pada penelitian ini, instrumen tes ini berbentuk soal 
pilihan ganda jumlah 15 soal digunakan guna mengukur hasil belajar siswa dan 
soal esai jumlah 10 soal digunakan guna mengukur kemampuan dalam berpikir 
kritis siswa. Instrumen non tes menggunakan angket respons pembelajaran siswa 
dengan jumlah 20 butir dengan tujuan untuk melihat mengenai pembelajaran 





mengguanakan Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD). 
Instrumen tes yang telah diproduksi terlebih dahulu divalidasi oleh dosen 
pembimbing serta guru mata pelajaran. Instrumen tes sebelum siap digunakan 
akan diuji coba, soal uji coba pilihan ganda berjumlah 30 soal dan soal esai 
berjumlah 15 soal lalu akan dianalisis menggunakan validitas konstruk soal, lalu 
reliabilitas soal, kemudian tingkat kesukaran, serta daya pembeda soal. 
Instrumen non tes menggunakan uji validitas dengan skala empat yang 
berbentuk lembar validasi yang diisi oleh dosen pembimbing serta guru mata 
pelajaran. 
Soal yang telah diuji coba memiliki kriteria valid dan reliabilitas untuk 
diterapkan pada penelitian. Hasil perhitungan validitas serta reliabilitas soal tes 
hasil belajar terdapat pada tabel III-6 dan tabel III-10. Dari 30 soal pilihan ganda 
diuji coba menghasilkan soal yang valid sejumlah 23 soal. Sedangkan hasil 
perhitungan validitas serta reliabilitas soal tes esai terdapat pada tabel III-8 dan 
tabel III-11. Sebanyak 15 soal esai diuji coba menghasilkan soal yang valid 
sejumlah 13 soal.  
Kemudian setelah 23 soal pilihan ganda dan 13 soal esai dihitung 
reliabilitas, tingkat kesukaran soal, serta daya pembeda soal. Maka, soal pilihan 
ganda yang dimanfaatkan dalam soal pre-test serta post-test berjumlah 15 soal 
dan soal esai yang digunakan dalam soal mengukur kemampuan berpikir kritis 





Hasil penilaian validasi bahan penelitian dalam hal ini RPP dan LKPD 
pada tabel III-3, RPP kelas media memiliki rata-rata 3,3 dengan termasuk ke 
dalam kriteria sangat baik dan ada bahan penelitian LKPD kelas media memiliki 
rata-rata hasil validasi sebesar 3,5 dengan termasuk ke dalam kriteria sangat 
baik. Instrumen non-tes dalam hal ini angket respons pembelajaran pada peserta 
didik yang akan digunakan pada penelitian ini terdapat pada tabel III- 4 memiliki 
nilai rata-rata dari validasi ahli sebesar 3,5 dengan kriteria sangat baik. 
Hasil pre-test & post-test kelas media kemudian dianalisis memanfaatkan 
aplikasi IBM SPSS versi ke-21. Data yang akan dianalisis yaitu nilai awal hasil 
belajar pada peserta didik sebelum pembelajaran (pre-test) , nilai akhir hasil 
belajar setelah pembelajaran (post-test), kemampuan berpikir kritis pada kelas 
media, serta hasil angket respons pembelajaran peserta didik pada kelas media. 
Pada pelaksanaan penelitian menggunakan perlakuan yaitu kelas media 
VII I dan VII J menggunakan media ViScing. Sebelum diberi perlakuan, kelas 
eksperimen diberikan soal pre-test melalui google form. Lalu pada pekan 
berikutnya diberikan perlakuan kelas eksperimen diberikan video selama 3 
pertemuan. Kemudian pada pertemuan terakhir diberikan post-test pada kelas 
media. Untuk lebih detailnya dapat dilihat pada tabel IV-1. 
Tabel IV-1 Pelaksanaan penelitian 
Kelas 
Media 
Hari Pre-test Pertemuan 1 Pertemuan 2 
Pertemuan 3 
& Post-test 
VII I Senin 2/10/2020 9/10/2020 16/10/2020 23/10/2020 
VII J Rabu 4/10/2020 11/10/2020 18/10/2020 25/10/2020 
Pelaksanaan penelitian pada tanggal 2 November 2020 – 25 November 





terlebih dahulu dengan bertujuan mengetahui kondisi awal kemampuan hasil 
belajar sebelum pembelajaran dimulai. Selanjutnya pada pertemuan pertama 
pada Minggu kedua bulan November, kelas media melakukan pembelajaran 
secara daring dengan bantuan media ViScing pada penelitian ini, lalu diberikan 
LKPD pertemuan pertama untuk kelas media. Pada pertemuan kedua, 
pembelajaran kelas media menggunakan media ViScing kedua. Setelah 
pembelajaran, kemudian diberikan LKPD kelas media. Pada pertemuan terakhir, 
pembelajaran pada kelas media pembelajaran daring namun hanya menggunakan 
materi dalam bentuk Power point. Namun, pada pertemuan terakhir ini tidak 
diberikan LKPD dan langsung mengerjakan soal post-test pilihan ganda disertai 
dengan soal esai dalam mengukur kemampuan berpikir kritis pada peserta didik 
melalui google form serta mengisi angket respons pembelajaran melalui google 
form. 
B. Analisis Data 
Analisis data ialah salah satu langkah penting pada suatu penelitian. 
Analisis data dilakukan guna mengolah data yang diperoleh pada penelitian agar 
dapat membantu menghasilkan kesimpulan berdasarkan hipotesis yang telah 
dibentuk. Data yang telah diperoleh pada penelitian antara lain nilai pre-test dan 
post-test, nilai kemampuan berpikir kritis pada peserta didik, dan angket respons 
pembelajaran peserta didik. Data nilai pre-test dan Post-Test, nilai kemampuan 
berpikir kritis peserta didik, dan angket respons pembelajaran peserta didik diuji 
dengan analisis data seperti uji normalitas, uji homogenitas, uji N-gain, dan uji 





1. Hasil Belajar Peserta Didik 
a. Analisis awal tes hasil belajar sebelum pembelajaran 
Dilakukan pre-test pada kelas media bertujuan mengetahui kondisi 
awal pengetahuan peserta didik sebelum dilakukan pembelajaran. Hasil 
dari pengambilan nilai hasil belajar kelas media dapat dilihat pada tabel 
IV-2. 




Kelas I Kelas J 
Jumlah siswa 26 26 
Rata-rata 42,6 43,1 
Nilai Tertinggi 70 86,7 
Nilai Terendah 20 13,3 
  
b. Analisis akhir tes hasil belajar setelah pembelajaran 
Data penelitian pada nilai post-test kelas media digunakan dengan 
tujuan mengetahui kondisi akhir hasil belajar pada peserta didik. Hasil 
dari nilai hasil belajar pada kelas media dapat dilihat pada tabel IV-3. 
Tabel IV-3 Hasil post-test 
Nilai 
Post-test 
Kelas Media  
Kelas I Kelas J 
Jumlah siswa 26 26 
Rata-rata 71 70,3 
Nilai Tertinggi 93,3 93,3 









c. Peningkatan hasil belajar peserta didik setelah dilakukan pembelajaran 
1) Uji Prasyarat 
a) Uji Normalitas 
Melihat hasil dari penelitian ini, didapatkan data pre-test dan 
post-test tes hasil belajar yang akan dianalisis menggunakan uji 
normalitas Kolmogorov-Smirnov diperoleh data seperti pada tabel 
IV-4. 













Tabel menunjukkan hasil uji normalitas berdasarkan data hasil 
belajar peserta didik tersebut dengan sampel percobaan sebanyak 52 
diperoleh hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov nilai signifikansi 
sebesar 0,881. Dari nilai signifikansi 0,881 > 0,05 yang berarti 
bahwa berdistribusi normal. 
b) Uji Homogenitas 
Berdasarkan hasil uji homogenitas dari tes hasil belajar peserta 
didik diperoleh hasil pada tabel IV-5. 








Std. Deviation 13,23817732 




Kolmogorov-Smirnov Z ,587 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,881 
a. Test distribution is Normal. 





Tabel IV-5 Hasil uji homogenitas tes hasil belajar 
Test of Homogeneity of Variance 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Hasil Belajar 
Based on Mean ,530 1 102 ,468 
Based on Median ,611 1 102 ,436 
Based on Median and with 
adjusted df 
,611 1 100,415 ,436 
Based on trimmed mean ,552 1 102 ,459 
 
Tabel IV-5 merupakan hasil uji homogenitas untuk tes hasil 
belajar peserta didik. Tabel menunjukkan nilai signifikasi untuk 
based on Mean yaitu 0,468 pada taraf signifikansi α=0,05. Karena 
nilai signifikansi dari hasil uji homogenitas 0,468 > taraf α=0,05 
maka dapat diartikan bahwa data dari kelas media untuk uji tes hasil 
belajar pada peserta didik berasal dari populasi homogen. 
c) Uji Hipotesis 
Berdasarkan hasil uji yang telah diberikan untuk mengukur 
hasil belajar pada peserta didik dari hasil tersebut digunakan uji 
paired sampel t Test. Uji paired sampel t Test dimanfaatkan untuk 
mengetahui adanya peningkatan atau tidaknya hasil belajar pada 
peserta didik setelah pembelajaran. Hasil dari uji t terhadap hasil 











Tabel IV-6 Hasil uji paired sample t test 
Paired Samples Test 
 Paired Differences t df Sig. (2-



















Berdasarkan hasil uji paired sampel t Test hasil belajar peserta 
didik pada ketiga kelas semuanya dihasilkan sig.(2-tailed) 0,000. 
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 
pada hasil belajar pada peserta didik setelah penerapan pembelajaran 
menggunakan bantuan media ViScing pada kelas media di materi 
energi dalam sistem kehidupan. 
d) Klasifikasi Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik 
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui klasifikasi 
peningkatan hasil belajar pada peserta didik pada awal dan akhir 
pembelajaran pada kelas media menggunakan nilai N-gain. Analisis 
tersebut dapat dilihat pada tabel IV-7. 
Tabel IV-7 Analisis peningkatan hasil belajar peserta didik 








VII I dan VII J 52 42,83 70,64 0,48 Sedang 
Hasil dari uji n-gain tes hasil belajar pada kelas media 





sesudah 70,64; dan skor N Gain sebesar 0,48 dengan kategori 
sedang. 
2. Kemampuan Berpikir Kritis 
Pada tes kemampuan berpikir kritis berupa soal esai dengan jumlah 
10 soal. Tes kemampuan berpikir kritis ini diterapkan hanya pada saat 
setelah pertemuan terakhir dilakukan (post-test). 
a. Uji Normalitas 
Berdasarkan hasil dari penelitian ini, didapatkan data post-test 
hasil tes kemampuan berpikir kritis yang akan dianalisis menggunakan 
uji normalitas Kolmogorov-Smirnov diperoleh data seperti pada tabel 
IV-8: 
Tabel IV-8 Hasil uji normalitas kemampuan berpikir kritis 
Berdasarkan tabel IV-8 nilai signifikansi 0,053 lebih besar dari 
0,05. Dapat diartikan bahwa data yang terdistribusi pada soal 
kemampuan berpikir kritis terdistribusi normal. 
b. Uji Hipotesis 
Setelah mendapatkan bahwa data yang tersebar telah 





menggunakan uji One Sample t Test. Hasil uji hipotesis ini dapat 
dilihat pada tabel IV-9. 
Tabel IV-9 Hasil uji hipotesis One Sample t Test 
 
One-Sample Test 
 Test Value = 70 
t df Sig. (2-tailed) Mean 
Difference 
95% Confidence Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
KBK 3,462 51 ,001 5,577 2,34 8,81 
 
Berdasarkan tabel IV-9, nilai t hitung sebesar 3,462 dan nilai t 
tabel untuk df 51 sebesar 2,007. Jadi dapat diartikan bahwa nilai t 
hitung lebih besar dari nilai t tabel yaitu 3,462 > 2,007. Dapat 
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis 
pada peserta didik setelah dilakukan pembelajaran daring 
menggunakan media ViScing pada materi energi dalam sistem 
kehidupan. 
Hasil tes kemampuan berpikir kritis dari kedua kelas media 
dapat dilihat pada tabel IV-10. 
Tabel IV-10 Hasil tes kemampuan berpikir kritis 
Nilai 
Kelas Media 
Kelas VII I Kelas VII J 
Rata-rata 77 74 
Nilai tertinggi 92 84 
Nilai terendah 38 50 
Berdasarkan data hasil nilai soal esai untuk kemampuan berpikir 





I didapatkan rata-rata nilai kelas sebesar 77, dengan nilai tertinggi 92 
dan nilai terendah 38. Lalu pada kelas media yaitu kelas VII J 
didapatkan rata-rata nilai kelas sebesar 74, dengan nilai tertinggi 84 
dan nilai terendah 50.  
Tabel IV-11 Hasil analisis berpikir kritis 
Indikator Berpikir Kritis 
Hasil Akhir 
Kelas Media VII I Kelas Media VII J 
% Kategori % Kategori 
Penjelasan sederhana 83,46 Tinggi 83,85 Tinggi 
Keterampilan dasar 70,51 Tinggi 63,59 Sedang 
Memberikan kesimpulan 81,54 Tinggi 75,38 Tinggi 
Penjelasan lebih lanjut 86,15 Tinggi 82,31 Tinggi 
Membentuk strategi & 
teknik 
73,08 Tinggi  79,62 Tinggi 
Dari data nilai-nilai di atas dapat dikatakan bahwa, pembelajaran 
daring dengan menggunakan media ViScing pada kelas eksperimen 
dapat membangkitkan dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
pada peserta didik daripada hanya pembelajaran daring dengan 
bantuan materi dalam bentuk ppt pada peserta didik. Terbukti dari 
nilai rata-rata, nilai tertinggi, dan nilai terendah setiap kelasnya. Baik 
kelas media VII I dan kelas media VII J. 
3. Angket Respons Pembelajaran 
Angket respons pembelajaran ini berisikan 20 butir pernyataan. 
Kemudian ditujukan untuk kelas yang menggunakan media dalam 
penelitian ini yaitu kelas media VII I dan kelas media VII J. Hasil tiap skor 









1. Kondisi Awal Hasil Belajar Peserta Didik 
Kondisi awal hasil belajar pada peserta didik didapatkan dari 
pemberian tes sebelum dilaksanakannya pembelajaran dapat dilihat pada 
tabel IV-12. 




Kelas I Kelas J 
Jumlah siswa 26 26 
Rata-rata 42,6 43,1 
Nilai Tertinggi 70 86,7 
Nilai Terendah 20 13,3 
Kelas media VII I memiliki hasil rata-rata nilai pre-test hasil belajar 
sebesar 42,6 dan kelas media VII J memiliki hasil rata-rata nilai pre-test 
hasil belajar sebesar 43,1. Hasil awal dari tes hasil belajar kelas media VII 
I dan kelas media VII J dapat membantu untuk mengetahui kondisi awal 
tes hasil belajar pada peserta didik pada bab energi pada sistem kehidupan. 
Hasil analisis dari kondisi awal atau pre-test pada tes hasil belajar pada 





Gambar IV.1. Kondisi Awal Hasil Belajar Peserta Didik tiap kelas  
Gambar IV.1 menunjukkan bahwa kategori ketuntasan minimal hasil 
belajar di MTs N Kota Tegal yaitu 70. Maka siswa yang tergolong tuntas 
untuk kelas media VII I ada 1 dari 26 siswa dan kelas media VII J ada 2 
dari 26 siswa. Sehingga diperoleh ketuntasan untuk kelas media VII I 
sebesar 3,84% dan kelas media VII J sebesar 7,69%. 
2. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik 
Hasil nilai post-test tes hasil belajar pada peserta didik dari ketiga 
kelas dapat dilihat pada tabel IV-13. 
Tabel IV-13 Post-test hasil belajar 
Nilai Post-test 
Kelas Media  
Kelas I Kelas J 
Jumlah siswa 26 26 
Rata-rata 71 70,3 
Nilai Tertinggi 93,3 93,3 












Kelas Media VII I Kelas Eksperimen 7J
Tuntas 3,84 7,69





Kelas media VII I memiliki rata-rata post-test hasil belajar sebesar 
71 dan kelas media VII J memiliki rata-rata post-test hasil belajar sebesar 
70,3. Hasil akhir dari tes hasil belajar kelas media VII I dan kelas media 
VII J dapat membantu mengetahui peningkatan hasil belajar pada peserta 
didik dalam bab energi dalam sistem kehidupan. Hasil analisis dari kondisi 
akhir atau post-test pada tes hasil belajar pada peserta didik dapat dilihat 
pada gambar IV-2. 
Gambar IV.2. Kondisi Akhir Hasil Belajar Peserta didik tiap kelas  
Gambar IV.2 menunjukkan bahwa kategori ketuntasan minimal hasil 
belajar di MTs N Kota Tegal yaitu 70. Maka siswa yang tergolong tuntas 
untuk kelas media VII I ada 15 dari 26 siswa dan kelas media VII J ada 14 
dari 26 siswa. Sehingga diperoleh ketuntasan untuk kelas media VII I 








Kelas Media VII I Kelas Media VII J
Tuntas 57,69 53,85





   Berdasarkan dari hasil N-Gain normalisasi pada tes hasil belajar 
pada tabel IV-7 dihasilkan bahwa Perolehan skor N-Gain sebesar 0,48 
serta masuk ke dalam kategori sedang. 
Hasil pre-test dan post-test tes hasil belajar menunjukkan bahwa 
pembelajaran pada materi energi dalam kehidupan dengan menggunakan 
media ViScing mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini 
sejalan dengan hasil penelitian Novita dkk. (2019) bahwa meningkatnya 
hasil belajar kognitif dalam kelas bukan adanya faktor kebetulan, namun 
adanya faktor perlakuan dalam masing-masing kelas serta tentunya 
didukung oleh beberapa faktor penentu seperti kemampuan pendidik untuk 
mengelola pembelajaran meliputi penggunaan model pembelajaran, 
penggunaan media pembelajaran, kesesuaian dengan materi ajar, dan 
kesiapan pendidik dalam menyampaikan materi. Hal ini juga sesuai seperti 
pada penelitian Purwono dkk. (2014) bahwa memanfaatkan media dalam 
kegiatan pembelajaran mampu meningkatkan hasil belajar siswa 
dibuktikan dengan hasil ulangan siswa dengan nilai rerata kelas serta daya 
serap siswa pada bagian menerima pelajaran meningkat. 
Setelah mengetahui perbedaan dari rerata hasil nilai pre-test dan 
post-test dalam tes hasil belajar, maka dilakukan uji normalitas dengan 
tujuan mengetahui hasil tes belajar terdistribusi normal atau tidak. Hasil 
soal pre-test dan post-test hasil belajar kelas media diuji normalitas. Hasil 





0,881 > 0,05 kemudian dapat diartikan bahwa data tersebut terdistribusi 
normal. 
Uji homogenitas dilakukan dengan tujuan mengetahui sampel 
berasal dari populasi yang homogen atau tidak homogen. Uji homogenitas 
berdasarkan tabel IV-5 homogenitas menunjukkan nilai signifikansi yaitu 
0,468. Karena nilai signifikansi 0,468 > 0,05, maka dapat disimpulkan 
bahwa varian data tes hasil belajar ialah homogen.  
Setelah dilakukannya uji normalitas kemudian dilakukan uji t paired 
sampel t-test. Menurut Purwandari & Wahyuningtyas (2017) sebelum data 
dilakukan analisis, perlu dilakukan pada uji prasyarat analisis data, antara 
lain: uji normalitas dan dalam pengujian normalitas, data harus 
terdistribusi normal. Berdasarkan tabel IV-6 bahwa nilai signifikansi 
tertera 0,000. Maka dapat diketahui bahwa nilai signfikinasi 0,000 < 0,05 
oleh karena itu Ho ditolak dan Ha diterima. Selain itu, nilai t hitung tertera 
-13,987. Alasan  t hitung bernilai negatif  dikarenakan nilai rerata pada 
hasil belajar pre-test lebih rendah dari rerata pada hasil belajar post-test. 
Pada konteks kasus semacam ini, nilai t hitung negatif diartikan positif. 
Sehingga nilai t hitung menjadi 13,987. Dari hasil tabel IV-6 tertera df 51 
yang artinya dalam distribusi t tabel sebesar 2,007. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa t hitung 13,987 > 2,007 sebagai nilai t tabel. Maka dari 
itu ditarik kesimpulan bahwa Ho ditolak sementara Ha diterima. 
Penjelasan di atas dapat membuktikan bahwa penerapan media 





sistem kehidupan mampu meningkatkan hasil belajar pada peserta didik. 
Pernyataan ini sependapat dengan Baharuddin (2014) bahwa hasil belajar 
matematika pada peserta didik kelas XI 3 di SMA Negeri 1 Bajo setelah 
dilakukan pembelajaran dengan memanfaatkan media video mengalami 
peningkatan nilai dengan kriteria sedang. 
Peningkatan hasil belajar pada peserta didik pada hasil jawaban soal 
dibeberapa nomor soal antara lain yaitu pada nomor 1 terdapat 20 siswa 
kelas media VII I dan 19 siswa kelas media VII J menjawab dengan benar 
tentang macam-macam sumber energi khususnya yang terdapat di negera 
Kosta Rika. Pada soal nomor 2 terdapat 18 siswa kelas media VII I dan 21 
siswa kelas media VII J menjawab dengan benar tentang akibat yang 
ditimbulkan oleh penggunaan batu bara pada kehidupan sehari-hari di 
Indonesia. Untuk nomor 14 terdapat 23 siswa kelas media VII I dan 23 
siswa kelas media VII J menjawab benar tentang salah satu penyakit dalam 
tubuh disebabkan oleh penggunaan lemak sebagai sumber energi. 
Kemudian nomor 15 terdapat 19 siswa kelas media VII I dan 23 siswa 
kelas media VII J menjawab dengan benar tentang ketersediaan sumber 
energi bersih dan terjangkau di Indonesia yaitu biodiesel. 
3.  Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 
Tingkat kemampuan berpikir kritis pada peserta didik pada 
penelitian ini diukur dengan menggunakan tes berbentuk esai dan telah 
dilaksanakan pada saat akhir pembelajaran (post-test). Hasil post-test pada 





kedua kelas media yaitu kelas VII I dan kelas VII J, dapat dilihat pada 
tabel IV-14.  
Tabel IV-14 Hasil post-test kemampuan berpikir kritis 
Nilai 
Kelas Media 
Kelas VII I Kelas VII J 
Rata-rata 77 74 
Nilai tertinggi 92 84 
Nilai terendah 38 50 
Pada kelas media VII I memiliki nilai rata-rata 77 dengan nilai 
tertinggi 92 dan nilai terendah 38. Kelas media VII J memiliki nilai rata-
rata 74 dengan nilai tertinggi 84 dan nilai terendah 50. 
Gambar IV.3. Ketuntasan Kemampuan Berpikir Kritis  
Gambar IV.3 menunjukkan siswa yang tergolong tuntas untuk kelas 
media VII I ada 22 dari 26 siswa dan kelas media VII J ada 21 dari 26 
siswa. Sehingga diperoleh ketuntasan untuk kelas media VII I sebesar 











Kelas Media VII I Kelas Eksperimen 7J
Tuntas 84,62 80,77






Gambar IV.4. Ketuntasan Kemampuan Berpikir Kritis Tiap Indikator 
Gambar IV.4 didapatkan berdasarkan pada tabel IV-11 yang telah 
membahas kategori tinggi, sedang, dan rendah. Dari informasi gambar di 
atas didapatkan bahwa terdapat empat dari lima indikator berpikir kritis 
kelas media VII I semua indikator berpikir kritis berada pada kategori 
tinggi. Sedangkan pada kelas media VII J hanya satu dari empat indikator 
berpikir kritis yang berada pada kategori sedang. 
Hasil post-test kemampuan berpikir kritis bahwa pembelajaran pada 
materi energi dalam kehidupan dengan menggunakan media ViScing 
mampu membuat kemampuan berpikir kritis pada peserta didik aktif. 
Terbukti pada kelas media VII I dan kelas media VII J pada dalam tinggi. 
Hal ini sependapat dengan hasil penelitian Syaribuddin dkk. (2016) bahwa 
penggunaan media video dapat menunjukkan perbandingan nilai rerata 
kelas eksperimen lebih tinggi daripada nilai rerata kelas kontrol. Nilai 





































mengidentifikasi serta menangani suatu ketidaktepatan dan kemampuan 
memberikan alasan. Demikian juga dengan penelitian oleh Prijanto, (2017) 
bahwa dengan memanfaatkan video dalam pembelajaran dapat 
berpengaruh pada semua kelompok dan menunjukkan kemampuan 
menganalisis secara kritis (critical thinking) dengan baik. Hasil penelitian 
ini sependapat dengan penelitian oleh Umam dkk. 2020) yaitu penggunaan 
media video cukup efektif daripada menggunakan Power point, media 
video pada penelitian ini berupa animasi yang didalamnya terdapat 
kemampuan untuk mampu memaparkan suatu hal yang termasuk 
kompleks dan sulit dijelaskan apabila hanya dengan gambar maupun kata-
kata, sehingga memudahkan peserta didik dalam memahami materi. 
Kemampuan berpikir kritis pada peserta didik pada menjawab soal 
seperti pada soal nomor 1 tentang pemahaman dan pengertian dari energi 
dari kedua kelas media VII I dan VII J dapat menjawab soal dengan baik 
serta benar sesuai pemahaman masing-masing. Kemudian pada soal nomor 
6 tentang upaya-upaya penghematan energi dalam kehidupan sehari-hari, 
kemudian peserta didik kelas media VII I dan VII J dapat menjawab soal 
dengan baik dan benar sesuai dengan kondisi masing-masing peserta didik 
di lingkungan rumah. Lalu pada soal nomor 10 tentang menyebvutkan 
inovasi tentang bagian dari pohon kelapa yang dapat dijadikan sebagai 
energi alternatif, peserta didik kelas media VII I dan VII J dapat menjawab 






4. Respons Pembelajaran Media ViScing 
Analisis angket respons pembelajaran menggunakan media ViScing 
pada kelas media VII I dan VII J dengan materi energi dalam kehidupan 
mendapatkan respons positif dari peserta didik. Respons peserta didik pada 
aspek kemampuan dalam berpikir kritis menunjukkan pembelajaran 
dengan memanfaatkan media ViScing mampu membantu peserta didik 
dapat menjadi lebih memahami materi yang diajarkan. 
 











Hasil Angket Respons Pembelajaran kelas VII I 






Gambar IV.5. Analisis Angket Respons Pembelajaran kelas VII I 
Gambar IV.5 menunjukkan hasil analisis angket respons 
pembelajaran pada kelas media VII I tiap pernyataan. Dari gambar IV.5, 
dapat diartikan bahwa peserta didik kelas media VII I banyak yang tertarik 
dengan media dari penelitian ini dan mampu mengerjakan soal dengan 












Hasil Angket Respons Pembelajaran kelas VII I 












Hasil Angket Respons Pembelajaran kelas VII J 







Gambar IV.6. Analisis Angket Respons Pembelajaran kelas VII J 
Penerapan pembelajaran menggunakan media ViScing dapat 
membantu peserta didik kelas media VII J untuk mengerjakan soal dengan 
kemampuan dalam berpikir kritis seperti mampu memberikan suatu 
penjelasan sederhana, dapat membangun keterampilan dasar, dapat 
menyimpulkan suatu permasalahan, dapat memberikan penjelasan lebih 
lanjut, dan dapat mengatur strategi serta teknik. 
Hambatan dalam penelitian ini antara lain pada awal pembelajaran 
peserta didik masih minim dalam keaktifan menggunakan gawai sehingga 
pada saat pemberian pre-test hasilnya ada nenera[a peserta didik dengan 
nilai dengan di bawah kriteria. Selain itu, tidak semua peserta didik aktif 
dalam kegiatan dikarenakan ada beberapa peserta didik tidak memiliki 
akses internet, bahkan tidak memiliki gawai untuk belajar daring di masa 












Hasil Angket Respons Pembelajaran kelas VII J 





daring lebih sedikit daripada pembelajaran bertatap muka langsung yaitu 








BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Melihat hasil analisis serta pembahasan yang telah dilakukan, kemudian 
dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu: 
1. Kondisi awal hasil belajar peserta didik sebelum dilakukan pembelajaran 
menggunakan media ViScing memiliki rata-rata pada kelas media sebesar 
42,83. 
2. Peningkatan rerata hasil belajar pada peserta didik setelah dilakukan 
pembelajaran menggunakan media ViScing memiliki rata-rata pada kelas 
media sebesar 70,64 dengan rerata N-Gain sebesar 0,48 dan masuk ke 
dalam kategori sedang. 
3. Kemampuan berpikir kritis untuk kelas media memiliki rerata 75,58 
dengan kategori indikator berpikir kritis sedang dan tinggi. 
4. Respons peserta didik dari kedua kelas eksperimen setelah dilakukan 
pembelajaran menggunakan media ViScing mendapatkan respons positif. 
B. Saran 
Saran oleh peneliti setelah dilaksanakan penelitian yaitu: 
1. Peneliti hendaknya memberikan penjelasan terlebih dahulu terkait 
metode pembelajaran yang dilakukan untuk menyampaikan materi-
materi kepada guru yang membimbing dan peserta didik. 
2. Peneliti hendaknya dapat memotivasi peserta didik supaya menjadi lebih 





3. Sebelum penelitian berlangsung, perlu adanya suatu perencanaan yang 
lebih baik agar dapat memanfaatkan waktu dengan sebaik mungkin 
dengan jadwal yang telah dibuat. 
4. Sebelum melaksanakan penelitian, ada baiknya melakukan observasi 
terlebih dahulu tentang jumlah dan isi pernyataan angket yang akan 
digunakan agar lebih baik lagi dan sesuai dengan materi yang 
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Lampiran 1 RPP kelas media 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
KELAS MEDIA 
 
Sekolah  : MTs Negeri Kota Tegal 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/Semester : VII / 1 (Satu) 
Materi Pokok : Energi dalam Sistem Kehidupan 
Alokasi Waktu  : 6 jam (6 x 40 menit) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, 
peduli, dan bertanggung jawab  dalam berinteraksi secara efektif sesuai 
dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat 
dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional. 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 
dan metakognitif  pada  tingkat  teknis  dan  spesifik  sederhana  
berdasarkan  rasa  ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
dan budaya dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan,  dan  kenegaraan  
terkait  fenomena  dan  kejadian  tampak mata. 
4. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam 
ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 









B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
3.6.Memahami konsep energi, berbagai 
sumber energi, dan perubahan 
bentuk energi dalam kehidupan 
sehari-hari termasuk fotosintesis 
3.6.1 Menjelaskan konsep dan 
bentuk-bentuk energi 
3.6.2 Menjelaskan perubahan 
bentuk energi dan sumber 
energi 
3.6.3 Menjelaskan makanan 
sebagai sumber energi 
4.6.Menyajikan hasil percobaan tentang 




C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah pembelajaran dilaksanakan, peserta didik diharapkan mampu: 
1. Menjelaskan konsep dan bentuk-bentuk energi 
2. Menjelaskan perubahan bentuk energi dan sumber energi 
3. Menjelaskan makanan sebagai sumber energi 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Konsep dan bentuk-bentuk energi 
Energi merupakan kemampuan suatu benda atau sistem untuk 
melakukan suatu kerja. Saat suatu benda melakukan kerja, energi yang 
digunakan bukan diciptakan melainkan dipindahkan atau diubah. Benda 
yang jatuh dari ketinggian tertentu atau benda yang dilemparkan ke atas 
akan selalu mengalami perubahan bentuk energi. Perubahan bentuk energi 
yang terjadi adalah dari energi potensial ke energi kinetik dan sebaliknya 
dari energi kinetik ke energi potensial sepanjang gerakan benda. Prinsip 





“Energi tidak dapat diciptakan maupun dimusnahkan oleh manusia, 
namun dapat berubah dari satu bentuk energi ke bentuk energi lain”. 
Bentuk-bentuk energi: 
a. Energi kimia merupakan energi yang dihasilkan dari proses kimia 
seperti baterai yang dapat menghasilkan energi cahaya atau suara. 
b. Energi listrik merupakan energi yang dihasilkan oleh arus listrik 
seperti kipas angin, lampu listrik, dan setrika.  
c. Energi panas (kalor) merupakan energi yang didapat dari api atau 
panas bumi. Energi ini dapat diubah menjadi energi gerak atau 
energi listrik sesuai kebutuhan manusia. 
d. Energi cahaya didapat dari matahari. Energi ini menghasilkan 
panas yang membakar dapat sesuatu. Energi cahaya dapat diubah 
menjadi energi listrik. 
e. Energi bunyi adalah energi yang dihasilkan dari bunyi. Sumber 
bunyi selalu ada di sekitar kita. Manusia dapat mengeluarkan 
bunyi dengan menggunakan pita suaranya. Bunyi halilintar yang 
menggetarkan kaca adalah salah satu bentuk energi bunyi yang 
besar. 
f. Energi nuklir adalah energi yang dihasilkan dari reaksi nuklir. 
Reaksi nuklir yang digunakan dalam pembangkit listrik adalah 
reaksi fisi yang terjadi di dalam reaktor nuklir. 
g. Energi potensial adalah energi yang dimiliki oleh suatu materi 
karena lokasi atau tempatnya. Seperti busur dan anak panah. 
Energi itu tersimpan dan baru dilepaskan saat anak panah 
dilepaskan dari busur.  
h. Energi kinetik adalah bentuk energi ketika suatu materi berpindah 
atau bergerak seperti air mengalir atau angin yang bertiup. 
i. Energi mekanik merupakan penjumlahan dari energi potensial dan 







2. Perubahan bentuk energi dan sumber energi 
Perubahan Energi Penjelasan 
Energi listrik menjadi energi panas Dalam perubahan energi ini, listrik 
yang dialirkan ke suatu benda 
diubah menjadi panas oleh benda 
tersebut. Perubahan energi listrik 
menjadi energi panas terjadi pada 
saat menggunakan setrika listrik, 
kompor listrik, dan solder. Saat 
setrika listrik dihubungkan dengan 
listrik, tidak lama kemudian setrika 
menjadi panas sehingga dapat 
digunakan untuk menghaluskan 
baju. 
Energi kimia menjadi energi 
cahaya dan panas 
Perubahan ini terjadi pada baterai 
yang digunakan untuk menyalakan 
lampu. Jika kutub-kutub baterai 
yang telah dihubungkan dengan 
kabel dihubungkan ke lampu listrik, 
lampu akan menyala. Setelah 
beberapa saat, lampu kita pegang 
akan terasa panas. Peristiwa 
tersebut menunjukkan adanya 
perubahan energi kimia menjadi 
energi listrik, lalu berubah menjadi 
energi cahaya dan energi panas. 
Energi gerak menjadi energi bunyi Apabila kita memukulkan suatu 
beda ke benda lain akan terdengar 
bunyi benturan benda-benda 





terjadinya perubahan energi gerak 
menjadi energi bunyi.  
Energi gerak menjadi energi panas Pada saat kita menggosok-gosokkan 
dua benda, lama-kelamaan timbul 
panas pada permukaan yang 
digosokkan. Misal kedua telapak 
tangan yang digosokkan, lama-
kelamaan telapak tangan tersebut 
terasa panas. Menggosokkan tangan 
merupakan energi gerak, sedangkan 
panas merupakan energi panas. 
Jadi, perubahan energi yang terjadi 
adalah energi gerak menjadi energi 
panas. 
 
Sumber energi ada dua macam yaitu sumber energi tidak 
terbarukan dan sumber energi terbarukan. 
 
Sumber energi tidak terbarukan berasal dari hasil tambang antara 
lain seperti minyak bumi, batu bara, dan gas alam disebut bahan bakar 
fosil karena berasal dari tanaman dan hewan yang mati dan terkubur 
jutaan tahun yang lalu. Untuk mendapatkan minyak bumi, dilakukan 





yang terdapat pada partikel di dalam nukleus atom. Partikel nuklir, seperti 
proton dan neutron tidak terpecah di dalam proses reaksi fisi dan fusi. 
Akan tetapi, kumpulan tersebut memiliki massa lebih rendah daripada 
ketika berada dalam posisi terpisah. Adanya perbedaan massa ini 
dibebaskan dalam bentuk energi panas melalui radiasi nukler. Sumber 
energi nuklir berasal dari unsur uranium. Diperkirakan cadangan uranium 
dunia bisa bertahan hingga 75 tahun.  
Sumber energi terbarukan antara lain seperti matahari, air, 
biomassa, panas bumi, dan angin. Pada sumber energi dari matahari 
menggunakan alat yang disebut sebagai sel surya yang berfungsi untuk 
mengubah cahaya matahari menjadi energi listrik. Pada sumber energi 
dari air berasal dari air terjun dan air bendungan yang mempunyai energi 
potensial dan energi kinetik yang besar. Energi ini dapat digunakan untuk 
memutar turbin sehingga menghasilkan listrik. Energi dari biomassa dapat 
berasal dari alam seperti fermentasi dari tebu atau jagung, sisa dari proses 
peternakan, bahkan dari kotoran manusia. Sumber energi dari angin 
berasal dari kincir angin yang berputar akibat angin yang berhembus. 
Kincir angin ini menggerakkan turbin kemudian mengubahnya menjadi 
energi listrik. Pada sumber energi dari panas bumi menggunakan panas 
bumi sebagai sumbernya. Panas bumi menghasilkan panas (uap air) untuk 
menggerakkan turbin dan memutar generator kemudian menghasilkan 
energi listrik. 
3. Makanan sebagai sumber energi 
Makanan adalah suatu bahan yang berasal dari hewan atau 
tumbuhan yang dapat memberikan tenaga dan nutrisi untuk makhluk 
hidup. Zat-zat makanan dapat dibagi menjadi dua golongan, yaitu zat 
makanan makro (makronutrien) dan mikro (mikronutrien). Makronutrien 
terdiri atas karbohidrat, lemak, dan protein. Sedangkan mikronutrien 








Zat makanan yang molekulnya tersusun atas unsur-unsur 
karbon (C), hidrogen (H), dan oksigen (O). Fungsinya sebagai 
sumber energi, membantu proses metabolisme, dan menjaga 
keseimbangan asam basa. Terdapat pada nasi, kentang, roti, 
dan biji-bijian. 
b. Lemak 
Zat makanan yang molekulnya tersusun atas unsur-unsur 
karbon (C), hidrogen (H), dan oksigen (O). Kadang terdapat 
fosfor (P) dan nitrogen (N). Fungsinya sebagai sumber energi. 
pelindung alat-alat tubuh, pelarut vitamin A,D,E,K, dan 
melindungi tubuh dari kedinginan. Sumber lemak dapat berupa 
hewan maupun tumbuhan. Sumber lemak dari hewan terdapat 
pada daging, telur, susu, dan ikan. Sumber lemak dari 
tumbuhan terdapat pada kedelai, kacang tanah, mentega, 
kelapa, dan minyak kelapa. 
c. Protein 
Senyawa organik kompleks yang terdiri atas unsur-unsur C, H, 
O, N dan kadang mengandung unsur belerang (S) dan fosfor 
(P). Protein hewani berasal dari hewan dan protein nabati 
berasal dari tumbuhan. Berfungsi dalam pertumbuhan, 
perbaikan, dan pemeliharaan struktur tubuh sel (sel, jaringan, 
dan organ). 
d. Vitamin 
Vitamin digolongkan menjadi dua yaitu vitamin yang larut 
dalam air (vitamin B dan C) dan vitamin yang larut dalam 
lemak (vitamin A, D, E, dan K). Fungsinya untuk menjaga 
daya tahan tubuh. 
e. Mineral  
Mineral terdiri dari dua golongan yaitu makroelemen (unsur 





yang dibutuhkan dalam jumlah kecil). Unsur makroelemen 
meliputi natrium, kalium, kalsium, fosfor, magnesium, klor, 
dan belerang. Unsur mikroelemen meliputi seng, kobalt, dan 
tembaga. Fungsinya yaitu membangun dan mengatur.   
 
E. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : scientific 
2. Metode : diskusi, tanya jawab, dan wawancara 
3. Model  : daring (Online)  
 
F. Media dan Sumber Belajar 
1. Media  : Laptop atau smartphone  
2. Sumber belajar:  
a. Buku teks yang relevan 
b. Wahono, dkk. 2017. Buku Guru Ilmu Pengetahuan Alam SMP/MTs 
Kelas VII. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
c. Wahono, dkk. 2017. Buku Siswa Ilmu Pengetahuan Alam SMP/MTs 
Kelas VII. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
d. Media Viscing (Video Screen Recorder Dubbing) 
e. Modul/bahan ajar 
f. Internet 
g. Sumber lain yang masih relevan 
 





Orientasi (Menunjukkan sikap disiplin sebelum memulai proses 
pembelajaran, menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 
dianut (Karakter) serta membiasakan membaca dan memaknai 
(Literasi)). 







 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 




 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan 
pelajaran yang akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran 
yang akan dipelajari. 
 Apabila materi/tema/kegiatan ini kerjakan  dengan baik dan 
sungguh-sungguh, maka peserta didik diharapkan dapat 
menjelaskan tentang:  
 konsep dan bentuk-bentuk energi 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 







Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian(Berpikir kritis dan bekerja sama 
(4C) dalam mengamati permasalahan (Literasi 
membaca) dengan rasa ingin tahu, jujur dan pantang 
menyerah (Karakter) 
pada topik 
 konsep dan bentuk-bentuk energi 
Dengan cara: 
 Melihat (tanpa atau dengan alat)/Berpikir kritis dan 
bekerja sama (4C) dalam mengamati permasalahan 
(Literasi membaca) dengan rasa ingin tahu, jujur 
dan pantang menyerah (Karakter) 
Menayangkan gambar/foto melalui media viscing 
tentang  
 konsep dan bentuk-bentuk energi 
 Mengamati Berpikir kritis dan bekerja sama (4C) 






dengan rasa ingin tahu, jujur dan pantang menyerah 
(Karakter) 
Peserta didik bersama kelompoknya melakukan 
pengamatan dari permasalahan yang ada di buku 
paket dan media viscing berkaitan dengan materi. 
 Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan 
pembelajaran berlangsung),(Literasi) 
Peserta didik diminta membaca materi dari buku 
paket atau buku-buku penunjang lain, dapat dari 
internet/materi yang berhubungan dengan  
 konsep dan bentuk-bentuk energi 
 Mendengar Peserta didik diminta mendengarkan 
pemberian materi oleh guru yang berkaitan dengan: 
 konsep dan bentuk-bentuk energi 
 Menyimak Berpikir kritis dan bekerja sama (4C) 
dalam mengamati permasalahan (Literasi membaca) 
dengan rasa ingin tahu, jujur dan pantang menyerah 
(Karakter) 
Peserta didik diminta menyimak penjelasan pengantar 
kegiatan secara garis besar/global tentang materi 
pelajaran  mengenai: 






Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan 
dijawab melalui kegiatan belajar Berpikir kritis dan 
kreatif (4C) dengan sikap jujur , disiplin, serta tanggung 
jawab dan kerja sama yang tingi (Karakter) 
 Peserta didik diminta mendiskusikan hasil 
pengamatannya dan mencatat fakta-fakta yang 
ditemukan, serta menjawab pertanyaan berdasarkan 
hasil pengamatan yang ada pada media viscing; 
 Pendidik memfasilitasi peserta didik untuk 
menanyakan hal-hal yang belum dipahami 
berdasarkan hasil pengamatan dari media viscing 
yang didiskusikan bersama kelompoknya: 
 Mengajukan Pertanyaan tentang: 
 konsep dan bentuk-bentuk energi 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan 






faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat 
hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, rasa 
ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan 
untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk 





Peserta didik mengumpulkan berbagai 
informasi(Berpikir kritis, kreatif, bekerja sama dan 
saling berkomunikasi dalam kelompok (4C), dengan  
rasa ingin tahu, tanggung jawab  dan pantang menyerah 
(Karakter), Literasi (membaca)yang dapat mendukung 
jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, baik 
dari buku paket maupun sumber lain seperti internet, 
melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian 
 Wawancara dengan narasumber 
 Mengumpulkan informasi 
Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi 
kelompok atau kegiatan lain guna menemukan solusi 
masalah terkait materi pokok yaitu 
 konsep dan bentuk-bentuk energi 
 Membaca sumber lain selain buku teks 
Peserta didik diminta mengeksplor pengetahuannya 
dengan membaca buku referensi tentang 
 konsep dan bentuk-bentuk energi 
 Mempresentasikan ulang 
 Aktivitas Mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis, kreatif, berkomunikasi dan bekerjasama (4C) 
 Peserta didik dapat memperdalam 
pemahaman tentang konsep dan bentuk-
bentuk energi melalui lembar kerja peserta 
didik kelas eksperimen 
 Mendiskusikan 
 Mengulang 
 Saling tukar informasi tentang : 
 Bentuk-bentuk energi yang ada di rumah atau 
lingkungan sekitar 
Dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan 
diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan 






peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan 
dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, 
sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuan 
berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang 
dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan 





Pendidik mendorong agar peserta didik secara aktif 
terlibat dalam diskusi kelompok serta saling bantu untuk 
menyelesaikan masalah(Mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis, kreatif, berkomunikasi dan bekerjasama 
(4C),) 
Selama peserta didik bekerja di dalam kelompok, 
pendidik memperhatikan dan mendorong semua peserta 
didik untuk terlibat diskusi, dan mengarahkan bila ada 
kelompok yang melenceng jauh pekerjaannya dan 
bertanya (Nilai Karakter: rasa ingin tahu, jujur, 
tanggung jawab, percaya diri dan pantang 
menyerah)apabila ada yang belum dipahami, bila 
diperlukan pendidik memberikan bantuan secara 
klasikal. 
 Berdiskusi tentang data: 
 konsep dan bentuk-bentuk energi 
 Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari 
hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil 
dari kegiatan mengamati dan kegiatan 
mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung 
dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar 
kerja. 
 Peserta didik Mengerjakan beberapa soal tentang: 





Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan 
memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data 
atau teori pada buku sumber melalui kegiatan: 
Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada 
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari 
berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda 
sampai kepada yang bertentangan untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, 
kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan 







 konsep dan bentuk-bentuk energi 
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara 
bersama-sama membahas jawaban soal-soal yang telah 





Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau 
media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara 
klasikal tentang: 
 konsep dan bentuk-bentuk energi 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 
dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan 
 Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta 
didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.  
 Menyimpulkan  tentang poin-poin penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan berupa : Laporan hasil pengamatan secara 
tertulis tentang: 
 konsep dan bentuk-bentuk energi 
 Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah 
disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau 
guru melemparkan  beberapa pertanyaan kepada 
siswa 
 Menyelesaikan uji kompetensi yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar kerja 
yang telah disediakan secara individu untuk 





Peserta didik : 






penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 
 
Guru : 
 Memfasilitasi dalam menemukan kesimpulan sementara 
berdasarkan hasil temuan tentang konsep dan bentuk-bentuk 
energi, melalui reviu indikator yang hendak dicapai. 
 Memberikan tugas kepada peserta didik, dan mengingatkan 
peserta didik untuk mempelajari materi yang akan dibahas 
dipertemuan berikutnya maupun mempersiapkan diri 
menghadapi tes/ evaluasi akhir di pertemuan berikutnya  







Orientasi (Menunjukkan sikap disiplin sebelum memulai proses 
pembelajaran, menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 
dianut (Karakter) serta membiasakan membaca dan memaknai 
(Literasi)). 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  
memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi  
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan 
pelajaran yang akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran 
yang akan dipelajari. 
 Apabila materi/tema/ proyek ini kerjakan  dengan baik dan 






menjelaskan tentang:  
 perubahan bentuk energi dan sumber energi  
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 






Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian(Berpikir kritis dan bekerja sama 
(4C) dalam mengamati permasalahan (Literasi 
membaca) dengan rasa ingin tahu, jujur dan pantang 
menyerah (Karakter) 
pada topik 
 perubahan bentuk energi dan sumber energi  
Dengan cara: 
 Melihat (tanpa atau dengan alat)/Berpikir kritis dan 
bekerja sama (4C) dalam mengamati permasalahan 
(Literasi membaca) dengan rasa ingin tahu, jujur 
dan pantang menyerah (Karakter) 
Menayangkan gambar/foto melalui media viscing 
tentang  
 perubahan bentuk energi dan sumber energi  
 Mengamati Berpikir kritis dan bekerja sama (4C) 
dalam mengamati permasalahan (Literasi membaca) 
dengan rasa ingin tahu, jujur dan pantang menyerah 
(Karakter) 
Peserta didik bersama kelompoknya melakukan 
pengamatan dari permasalahan yang ada di buku 
paket dan media viscing berkaitan dengan materi. 
 Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan 
pembelajaran berlangsung),(Literasi) 
Peserta didik diminta membaca materi dari buku 
paket atau buku-buku penunjang lain, dapat dari 
internet/materi yang berhubungan dengan  
 perubahan bentuk energi dan sumber energi  
 Mendengar Peserta didik diminta mendengarkan 
pemberian materi oleh guru yang berkaitan dengan  
 perubahan bentuk energi dan sumber energi 
 Menyimak Berpikir kritis dan bekerja sama (4C) 
dalam mengamati permasalahan (Literasi membaca) 







Peserta didik diminta menyimak penjelasan 
pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang 
materi pelajaran  mengenai: 






Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan 
dijawab melalui kegiatan belajar Berpikir kritis dan 
kreatif (4C) dengan sikap jujur , disiplin, serta tanggung 
jawab dan kerja sama yang tingi (Karakter) 
 Peserta didik diminta mendiskusikan hasil 
pengamatannya dan mencatat fakta-fakta yang 
ditemukan, serta menjawab pertanyaan berdasarkan 
hasil pengamatan yang ada pada media viscing; 
 Pendidik memfasilitasi peserta didik untuk 
menanyakan hal-hal yang belum dipahami 
berdasarkan hasil pengamatan dari media viscing 
yang didiskusikan bersama kelompoknya: 
 Mengajukan Pertanyaan tentang: 
 perubahan bentuk energi dan sumber energi 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan 
tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan 
faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat 
hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, rasa 
ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan 
untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk 






Peserta didik mengumpulkan berbagai 
informasi(Berpikir kritis, kreatif, bekerja sama dan 
saling berkomunikasi dalam kelompok (4C), dengan  
rasa ingin tahu, tanggung jawab  dan pantang menyerah 
(Karakter), Literasi (membaca)yang dapat mendukung 
jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, baik 
dari buku paket maupun sumber lain seperti internet, 
melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian 
 Wawancara dengan narasumber 






Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi 
kelompok atau kegiatan lain guna menemukan solusi 
masalah terkait materi pokok yaitu 
 perubahan bentuk energi dan sumber energi 
 Membaca sumber lain selain buku teks 
Peserta didik diminta mengeksplor pengetahuannya 
dengan membaca buku referensi tentang 
 perubahan bentuk energi dan sumber energi 
 Mempresentasikan ulang 
 Aktivitas Mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis, kreatif, berkomunikasi dan bekerjasama (4C) 
 Peserta didik dapat memperdalam pemahaman 
tentang perubahan bentuk energi dan sumber 




 Saling tukar informasi tentang : 
 Sumber energi dan perubahan bentuk energi 
dari sumber energi tersebut 
Dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan 
diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan 
metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan peserta 
didik atau pada lembar kerja yang disediakan dengan 
cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 
menghargai pendapat orang lain, kemampuan 
berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan 
informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, 






Pendidik mendorong agar peserta didik secara aktif 
terlibat dalam diskusi kelompok serta saling bantu untuk 
menyelesaikan masalah(Mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis, kreatif, berkomunikasi dan bekerjasama 
(4C),) 
Selama peserta didik bekerja di dalam kelompok, 
pendidik memperhatikan dan mendorong semua peserta 






kelompok yang melenceng jauh pekerjaannya dan 
bertanya (Nilai Karakter: rasa ingin tahu, jujur, 
tanggung jawab, percaya diri dan pantang 
menyerah)apabila ada yang belum dipahami, bila 
diperlukan pendidik memberikan bantuan secara 
klasikal. 
 Berdiskusi tentang data: 
 perubahan bentuk energi dan sumber energi 
 Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari 
hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil 
dari kegiatan mengamati dan kegiatan 
mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung 
dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar 
kerja. 
 Peserta didik Mengerjakan beberapa soal tentang: 




Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan 
memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data 
atau teori pada buku sumber melalui kegiatan: 
Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada 
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari 
berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda 
sampai kepada yang bertentangan untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, 
kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan 
kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam 
membuktikan: 
 perubahan bentuk energi dan sumber energi 
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara 
bersama-sama membahas jawaban soal-soal yang telah 






Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau 
media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara 
klasikal tentang: 






 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 
dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan 
 Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta 
didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.  
 Menyimpulkan  tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan berupa : Laporan hasil pengamatan secara 
tertulis tentang: 
 perubahan bentuk energi dan sumber energi 
 Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah 
disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau 
guru melemparkan  beberapa pertanyaan kepada 
siswa 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang poin-poin 
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 
 
Guru : 
 Memfasilitasi dalam menemukan kesimpulan sementara 
berdasarkan hasil temuan tentang perubahan bentuk energi dan 
sumber energi, melalui reviu indikator yang hendak dicapai. 
 Memberikan tugas kepada peserta didik, dan mengingatkan 
peserta didik untuk mempelajari materi yang akan dibahas 
dipertemuan berikutnya maupun mempersiapkan diri 
menghadapi tes/ evaluasi akhir di pertemuan berikutnya  














pembelajaran, menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 
dianut (Karakter) serta membiasakan membaca dan memaknai 
(Literasi)). 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  
memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi  
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan 
pelajaran yang akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran 
yang akan dipelajari. 
 Apabila materi/tema/ proyek ini kerjakan  dengan baik dan 
sungguh-sungguh, maka peserta didik diharapkan dapat 
menjelaskan tentang:  
 makanan sebagai sumber energi 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 







Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian(Berpikir kritis dan bekerja sama 
(4C) dalam mengamati permasalahan (Literasi 
membaca) dengan rasa ingin tahu, jujur dan pantang 
menyerah (Karakter) 
pada topik 
 makanan sebagai sumber energi 
Dengan cara: 
 Melihat (tanpa atau dengan alat)/Berpikir kritis dan 
bekerja sama (4C) dalam mengamati permasalahan 
(Literasi membaca) dengan rasa ingin tahu, jujur 
dan pantang menyerah (Karakter) 







 makanan sebagai sumber energi 
 Mengamati Berpikir kritis dan bekerja sama (4C) 
dalam mengamati permasalahan (Literasi membaca) 
dengan rasa ingin tahu, jujur dan pantang menyerah 
(Karakter) 
Peserta didik bersama kelompoknya melakukan 
pengamatan dari permasalahan yang ada di media 
viscing berkaitan dengan materi 
 Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan 
pembelajaran berlangsung),(Literasi) 
Peserta didik diminta membaca materi dari buku 
paket atau buku-buku penunjang lain, dari 
internet/materi yang berhubungan dengan  
 makanan sebagai sumber energi 
 Mendengar Peserta didik diminta mendengarkan 
pemberian materi oleh guru yang berkaitan dengan  
 makanan sebagai sumber energi 
 Menyimak Berpikir kritis dan bekerja sama (4C) 
dalam mengamati permasalahan (Literasi membaca) 
dengan rasa ingin tahu, jujur dan pantang menyerah 
(Karakter) 
Peserta didik diminta menyimak penjelasan 
pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang 
materi pelajaran  mengenai: 






Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan 
dijawab melalui kegiatan belajar Berpikir kritis dan 
kreatif (4C) dengan sikap jujur , disiplin, serta tanggung 
jawab dan kerja sama yang tingi (Karakter) 
 Peserta didik diminta mendiskusikan hasil 
pengamatannya dan mencatat fakta-fakta yang 
ditemukan, serta menjawab pertanyaan berdasarkan 
hasil pengamatan yang ada pada media viscing; 
 Pendidik memfasilitasi peserta didik untuk 
menanyakan hal-hal yang belum dipahami 
berdasarkan hasil pengamatan dari media viscing 
yang didiskusikan bersama kelompoknya: 






 makanan sebagai sumber energi 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan 
tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan 
faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat 
hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, rasa 
ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan 
untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk 






Peserta didik mengumpulkan berbagai 
informasi(Berpikir kritis, kreatif, bekerja sama dan 
saling berkomunikasi dalam kelompok (4C), dengan  
rasa ingin tahu, tanggung jawab  dan pantang menyerah 
(Karakter), Literasi (membaca)yang dapat mendukung 
jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, baik 
dari buku paket maupun sumber lain seperti internet, 
melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian 
 Wawancara dengan narasumber 
 Mengumpulkan informasi 
Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi 
kelompok atau kegiatan lain guna menemukan solusi 
masalah terkait materi pokok yaitu 
 makanan sebagai sumber energi 
 Membaca sumber lain selain buku teks 
Peserta didik diminta mengeksplor pengetahuannya 
dengan membaca buku referensi tentang 
 makanan sebagai sumber energi 
 Mempresentasikan ulang 
 Aktivitas Mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis, kreatif, berkomunikasi dan bekerjasama (4C) 
 Peserta didik dapat memperdalam pemahaman 
tentang makanan sebagai sumber energi melalui 
lembar kerja peserta didik kelas eksperimen 
 Mendiskusikan 
 Mengulang 
 Saling tukar informasi tentang : 






terkandung dalam makanan tersebut 
Dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan 
diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan 
metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan peserta 
didik atau pada lembar kerja yang disediakan dengan 
cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 
menghargai pendapat orang lain, kemampuan 
berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan 
informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, 






Pendidik mendorong agar peserta didik secara aktif 
terlibat dalam diskusi kelompok serta saling bantu untuk 
menyelesaikan masalah(Mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis, kreatif, berkomunikasi dan bekerjasama 
(4C),) 
Selama peserta didik bekerja di dalam kelompok, 
pendidik memperhatikan dan mendorong semua peserta 
didik untuk terlibat diskusi, dan mengarahkan bila ada 
kelompok yang melenceng jauh pekerjaannya dan 
bertanya (Nilai Karakter: rasa ingin tahu, jujur, 
tanggung jawab, percaya diri dan pantang 
menyerah)apabila ada yang belum dipahami, bila 
diperlukan pendidik memberikan bantuan secara 
klasikal. 
 Berdiskusi tentang data: 
 makanan sebagai sumber energi 
 Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari 
hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil 
dari kegiatan mengamati dan kegiatan 
mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung 
dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar 
kerja. 
 Peserta didik Mengerjakan beberapa soal tentang: 




Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan 






) atau teori pada buku sumber melalui kegiatan: 
Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada 
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari 
berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda 
sampai kepada yang bertentangan untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, 
kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan 
kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam 
membuktikan: 
 makanan sebagai sumber energi 
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara 
bersama-sama membahas jawaban soal-soal yang telah 





Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau 
media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara 
klasikal tentang: 
 makanan sebagai sumber energi 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 
dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan 
 Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta 
didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.  
 Menyimpulkan  tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan berupa : Laporan hasil pengamatan secara 
tertulis tentang: 
 makanan sebagai sumber energi 
 Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah 
disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau 









Peserta didik : 
 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang poin-poin 
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 
 
Guru : 
 Memfasilitasi dalam menemukan kesimpulan sementara 
berdasarkan hasil temuan tentang makanan sebagai sumber 
energi, melalui reviu indikator yang hendak dicapai. 
 Memberikan tugas kepada peserta didik, dan mengingatkan 
peserta didik untuk mempelajari materi yang akan dibahas 
dipertemuan berikutnya maupun mempersiapkan diri 
menghadapi tes/ evaluasi akhir di pertemuan berikutnya  









Lampiran 2 LKPD kelas media 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
KELAS MEDIA (pertemuan 1) 
Satuan pendidikan : MTs N Kota Tegal 
Mata pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/semester : VII/1 
Sub Materi  : Konsep dan bentuk-bentuk energi 
 
A. Identitas 
Nama :  
Kelas :  
 
B. Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik mampu mengenal konsep energi dan bentuk-bentuk energi yang 
ada di kehidupan sekitar  
 
C. Petunjuk 
Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan 
Bacalah artikel berikut dengan teliti dan seksama 
Kerjakan pertanyaan yang tertera 
BERMACAM ENERGI DI SEKITAR KITA 
  Kesibukan dari aktivitas sehari-hari membuat penggunaan energi semakin 
meningkat. Di zaman sekarang ini, kemajuan teknologi begitu pesat yang 
menjadikan manusia mengerjakan pekerjaan lebih mudah. Disamping itu, 
kemajuan teknologi ini tentunya menjadikan penggunaan energi juga meningkat. 
Penggunaan teknologi bukan hanya untuk kesibukan sehari-hari saja, namun dapat 
pula sebagai sarana hiburan. Untuk lebih membuka wawasan kita. mari kita 


















   
Pemanfaatan energi di berbagai bidang kehidupan seperti gambar di atas seperti 
saat kita bepergian menggunakan kendaraan bermotor. Pernahkah kalian berhenti 
di lampu lalu lintas dan memperhatikan nyala lampu lalu lintas tersebut? Dan 
juga, saat kita bepergian malam hari pasti ada lampu penerangan jalan yang 
menyala untuk menerangi jalan bagi pengguna kendaraan bermotor. Selain itu, 
energi dapat dimanfaatkan dalam urusan rumah tangga seperti gambar di atas 
yaitu memanaskan air, mencuci pakaian, dan menyetrika pakaian.   
Dalam urusan hiburan juga energi mempunyai manfaat seperti gambar di 
atas yaitu roller coaster. Di Indonesia, tepatnya di Dufan Ancol ada roller 
coaster. Tahukah kalian, roller coaster tertinggi di dunia berada di New Jersey, 
Amerika Serikat dengan tinggi maksimal 139 meter di atas permukaan tanah. 
Menark bukan? Pernahkah kalian melihat jalannya roller coaster tersebut? Atau 
bahkan pernah menaiki wahana tersebut? Pernahkah kalian mengamati jalur roller 
coaster? Pasti ada jalur yang naik dan ada jalur yang turun.  
Jawablah pertanyaan berikut. 
1. Apa yang dimaksud dengan energi? 
.............................................................................................................................
............................................................................................................................. 







3. Banyak mobil berjalan melintasi jalan raya. Ketika dua mobil memiliki energi 
kinetik yang sama besar. Dengan massa mobil A sebesar 450 kg, sedangkan 
massa mobil B sebesar 800 kg. Apabila kecepatan mobil A sebesar 20 m/s, 
berapa besar kecepatan mobil B? 
.............................................................................................................................
............................................................................................................................. 
4. Ketika roller coaster berada pada puncak tertinggi, energi kinetiknya sebesar 
0. Mengapa demikian? Berikan alasan yang tepat menurut kamu.  
.............................................................................................................................
............................................................................................................................. 
Untuk lebih memahami bentuk-bentuk energi serta pemanfaatannya yang ada di 
sekitar kita, kerjakan dan lanjutkanlah tabel berikut ini! 
No. Bentuk Energi Contoh Pemanfaatannya 
1. Energi bunyi Terompet, sonar kapal selam, .......... 
2. ......  
3. ......  
4. ......  
5. ......  
 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
KELAS MEDIA (pertemuan 2) 
Satuan pendidikan : MTs N Kota Tegal 
Mata pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/semester : VII/1 






B. Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik mampu menganalisis tentang perubahan bentuk energi dan 









Bacalah artikel berikut dengan teliti dan seksama 
Kerjakan pertanyaan yang tertera 
 
PEMANFAATAN ENERGI DI INDONESIA 
Indonesia merupakan negara kepulauan yang terletak di garis khatulistiwa. 
Keistimewaan Indonesia karena terletak di garis khatulistiwa antara lain a). 
seluruh wilayahnya mengalami iklim tropis; b). curah hujan, suhu, dan 
kelembapan rata-rata harian tergolong tinggi; dan c). matahari terus bersinar 
terang sepanjang tahun. 
Sumber daya alam Indonesia juga termasuk tergolong cukup melimpah. 
Hal ini dapat kita amati bahwa negara kita sedari dulu telah melakukan transaksi 
jual beli minyak bumi dan batu bara dengan negara lain bahkan sampai saat ini. 
Selain minyak bumi yang dijual belikan, minyak bumi dan batu bara juga 
dimanfaatkan untuk produksi energi nasional.  
MINYAK BUMI 
  
Salah satu manfaat minyak bumi yaitu sebagai bahan bakar. Di sini, 
minyak bumi juga digunakan sebagai bahan baku kompor seperti gas, penghangat 
atau pendingin ruangan, serta tidak lain sebagai bahan bakar transportasi, baik 
darat, laut, maupun udara. Selain itu, terdapat beberapa manfaat lain dari minyak 
bumi ini seperti: 
a. Kendaraan 
b. Konstruksi  
c. Pakaian 
d. Aksesoris  









Pada aksesoris, perabotan rumah, dan elektronik salah satu bahannya terbuat dari 
plastik dan logam. Plastik dan logam diketahui berasal dari minyak bumi yang 
telah diolah sedemikian rupa. Minyak bumi juga dapat dimanfaatkan dalam 
bentuk bahan kimia kemudian dijadikan salah satu bahan pada pembuatan 
pakaian, kecantikan, kesehatan, dan pertanian. 
BATU BARA 
 
Ada banyak energi yang dihasilkan batu bara tergantung cara 
memanfaatkannya. Umumnya, batu bara yang masih berada di dalam tanah dapat 
menghasilkan energi gas alam. Gas tersebut bisa diolah kembali menjadi berbagai 
produk, misalnya untuk bahan bakar industri, pembangkit listrik tenaga gas, 
hingga produk hidrogen dan solar. Pemanfaatan batu bara ini disebabkan salah 
satu faktornya adalah produksi yang melimpah, murah, dan juga mudah untuk 
ditambang. 
Batu bara sebagai sumber energi ini bisa digunakan untuk membangkitkan 
listrik. Sebelum digunakan untuk membangkitkan listrik, batu bara diubah 
terlebih dahulu menjadi uap. Setelah itu, uap dihubungkan ke alat pembangkit 
listrik. Selain Indonesia, manfaat batu bara sebagai pembangkit listrik juga 
dilakukan di China, India, Australia, Jepang, hingga Jerman. 
Pada abad pertengahan, batu bara mulai digunakan di Eropa untuk 
memanaskan ketel yang menghasilkan uap. Selain mendukung kegiatan industri, 
manfaat batu bara juga berkontribusi bagi kehidupan sehari-hari manusia. Batu 
bara bisa dimanfaatkan menjadi briket atau blok yang bisa memulai dan 
mempertahankan api sehingga dapat menghangatkan ruangan. 
SUMBER ENERGI ALTERNATIF 
Sumber energi alternatif sebagai pengganti energi fosil (minyak bumi dan 
batu bara) memiliki kapasitas yang tidak terbatas dan tidak akan habis walau 
digunakan terus-menerus. Indonesia sebagai salah satu negara yang dilintasi garis 
khatulistiwa mempunyai sumber daya alam yang melimpah dan mendapatkan 





Indonesia yang sudah cukup banyak dikembangkan yaitu penggunaan  tenaga 
surya sebagai sumber energi listrik. Panas matahari yang diserap oleh suatu alat 
yang bernama panel surya kemudian panas tersebut diubah menjadi energi listrik. 
Listrik yang dihasilkan oleh sistem panel surya dapa digunakan secara langsung 
seperti  menyalakan lampu, radio, dan kipas angin. Listrik yang dihasilkan panel 
surya juga dapat digunakan untuk menyalakan peralatan rumah tangga seperti 
lemari es. 
Jawablah pertanyaan berikut 
1. Jelaskan perbedaan energi tak terbarukan dan energi tak terbarukan beserta 




2. Selain dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar transportasi, minyak bumi 
juga dapat dimanfaatkan dalam berbagai bidang. Sebutkan 4 pemanfaatan 
minyak bumi selain sebagai bahan bakar transportasi berikut perubahan 




3. Dalam bacaan batu bara di atas, disebutkan bahwa batu bara dapat dijadikan 
sebagai briket atau blok yang bisa menghangatkan ruangan. Apakah batu bara 
dapat diganti dengan bahan bakar yang lain? Sebutkan dan jelaskan mengapa 




4. Pemasangan panel surya dapat menjadi solusi pemadaman listrik yang terjadi 
sepanjang hari. Akan tetapi, masih ada kelemahan dalam penggunaannya. 




Untuk lebih memahami perubahan bentuk energi dan sumber energi yang ada di 
sekitar, kerjakanlah soal berikut! 
a) Buatlah suatu ide atau gagasan tentang sumber energi alternatif yang ada di 
sekitar kalian.  








Lampiran 3 Kisi-kisi angket respons pembelajaran 
Kompetensi dasar: 
3.6  Memahami konsep energi, berbagai sumber energi, dan perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari termasuk fotosintesis 
 
Indikator Bentuk Pernyataan Nomor Pernyataan 
Positif Negatif Positif Negatif 
Memberikan 
penjelasan sederhana 
Dengan media viscing konsep yang abstrak 
menjadi mudah lebih dipahami 
Dengan media viscing susah menjawab 
pertanyaan yang dibahas dalam soal tentang 
energi dalam sistem kehidupan 
6 
7 
Media viscing bermanfaat dalam 
pembelajaran IPA karena menjelaskan 
materi yang dibahas 
1 
Dengan media viscing saya dapat belajar 
memahami materi energi dalam sistem 




Dengan media viscing saya dapat 
memberikan penjelasan sederhana tentang 
energi dalam sistem kehidupan 
Dengan media viscing saya masih belum bisa 
memberikan penjelasan  sederhana tentang 
energi dalam sistem kehidupan 
15 
19 
Pada media viscing, saya dapat belajar lebih 




Dengan media viscing saya lebih mudah 
memahami materi yang diajarkan 
Saya sulit membuat kesimpulan sendiri dari 
materi yang telah dipelajari dengan tepat 
3 
12 
Dengan media viscing, saya mampu 
membuat kesimpulan dari materi yang telah 
dipelajari secara mandiri 
 
16 
Dengan media viscing, saya mampu 
membuat kesimpulan dari materi yang telah 








Saya mampu membedakan pendapat teman 
yang benar dan salah 
Saya mengalami kesulitan untuk membedakan 
pendapat teman yang benar dan yang salah 
20 17 
Saya dapat memahami pendapat teman 
tentang materi energi dalam sistem 
kehidupan Saya kesulitan dalam memahami teknologi 
biomassa sebagai sumber energi terbarukan 
5 
9 
Saya mampu memahami dengan benar 
tentang teknologi biomassa sebagai sumber 
energi terbarukan 
18 
Mengatur strategi dan 
teknik 
Dengan media viscing saya dapat menduga 
bentuk energi dapat dimanfaatkan dalam 
kehidupan sehari-hari 
Dengan media viscing saya tidak dapat 




Saya mengoreksi terlebih dahulu pekerjaan 
yang telah saya kerjakan sebelum 
dikumpulkan 
13 
Saya bersama teman-teman berusaha untuk 
menghemat penggunaan energi agar sumber 








Lampiran 4 Angket respons pembelajaran 
Keterangan: 
SS : Sangat Setuju    TS : Tidak Setuju 
S : Setuju     STS : Sangat Tidak Setuju 
No. Pernyataan 
Tanggapan 
SS S TS STS 
1 Media viscing bermanfaat dalam 
pembelajaran IPA karena menjelaskan materi 
yang dibahas 
    
2 Pada media viscing, saya dapat belajar lebih 
banyak tentang materi energi dalam sistem 
kehidupan 
    
3 Dengan media viscing saya lebih mudah 
memahami materi yang diajarkan 
    
4 Dengan media viscing saya dapat menduga 
bentuk energi dapat dimanfaatkan dalam 
kehidupan sehari-hari 
    
5 Saya dapat memahami pendapat teman 
tentang materi energi dalam sistem kehidupan 
    
6 Dengan media viscing konsep yang abstrak 
menjadi mudah lebih dipahami 
    
7 Dengan media viscing susah menjawab 
pertanyaan yang dibahas dalam soal tentang 
energi dalam sistem kehidupan 
    
8 Dengan media viscing, saya mampu membuat 
kesimpulan dari materi yang telah dipelajari 
secara mandiri 
    
9 Saya kesulitan dalam memahami teknologi 
biomassa sebagai sumber energi terbarukan 
    
10 Saya bersama teman-teman berusaha untuk 
menghemat penggunaan energi agar sumber 
energi kita tidak cepat habis 
    
11 Dengan media viscing saya dapat belajar 
memahami materi energi dalam sistem 
kehidupan dengan baik 
    
12 Saya sulit membuat kesimpulan sendiri dari 
materi yang telah dipelajari dengan tepat 
    
13 Saya mengoreksi terlebih dahulu pekerjaan 
yang telah saya kerjakan sebelum 
dikumpulkan 
    
14 Dengan media viscing saya tidak dapat 
memprediksi pemanfaatan bentuk energi 
dalam kehidupan sehari-hari 





15 Dengan media viscing saya dapat memberikan 
penjelasan sederhana tentang energi dalam 
sistem kehidupan 
    
16 Dengan media viscing, saya mampu membuat 
kesimpulan dari materi yang telah dipelajari 
secara mandiri 
    
17 Saya mengalami kesulitan untuk membedakan 
pendapat teman yang benar dan yang salah 
    
18 Saya mampu memahami dengan benar tentang 
teknologi biomassa sebagai sumber energi 
terbarukan 
    
19 Dengan media viscing saya masih belum bisa 
memberikan penjelasan  sederhana tentang 
energi dalam sistem kehidupan 
    
20 Saya mampu membedakan pendapat teman 
yang benar dan salah 








Lampiran 5 Soal hasil belajar (pilihan ganda) 




Saat ini, Kosta Rika menerima sumber 
listriknya dari lima sumber energi 
terbarukan, persentase tertinggi untuk 
negara ini sejak 1987. Rinciannya 
adalah 78,26 persen listrik dari 
pembangkit listrik tenaga air, 10,29 
persen dari angin, 10,23 persen dari 
energi panas bumi dan 0,84 persen dari 
biomassa dan solar. Selain itu, statistik 
yang diberikan oleh Pusat Nasional 
untuk proyek Pengendalian Energi 
bahwa Kosta Rika dapat melampaui 
tanda 300 hari sebelum 2017 ditutup. 
1. Sumber energi terbarukan yang 
digunakan oleh negara Kosta Rika 
selama 300 hari pada tahun 2017 
antara lain adalah .... 
a. Air, angin, gas alam, panas bumi, 
dan biomassa 
b. Air, angin, panas bumi, biomassa, 
dan solar 
c. Air, angin, batu bara, solar, dan 
panas bumi 









Pemerintah memperkirakan kebutuhan 
batu bara untuk domestik (Domestic 
Market Obligation/ DMO) pada 2024 
mencapai 187 juta ton, naik 35,5% 
dibandingkan realisasi penyerapan pada 
2019 yang sebesar 138 juta ton. 
2. Melihat data dari salah satu kanal 
berita pada internet tersebut, 
kenaikan produksi batu bara salah 
satunya disebabkan untuk menjadi 
bahan bakar PLN sebagai 
pembangkit listrik. Dampak yang 
kurang baik ketika produksi batu bara 
semakin meningkat adalah .... 
a. Meningkatnya kekayaan negara 
dari produksi batu bara 
b. Menumbuhkan kemajuan energi 
listrik di Indonesia 
c. Semakin berkurangnya cadangan 
batu bara nasional 
d. Semakin meningkatnya kelas 







Untuk produksi migas dari lapangan di 
luar negeri, sebesar 99 ribu barel per 
hari untuk minyak bumi dan 261 
MMSCFD gas bumi. Bahan bakar 
pesawat terbang menggunakan salah 
satu hasil olahan minyak bumi berupa 
avgas (aviation gasoline) dan aviation 
kerosine. 
3. Jika pesawat menggunakan 
bermesin piston bahan bakarnya 
aviation gasoline, sedangkan 
pesawat yang menggunakan mesin 
turbin lebih cocok dengan aviation 
kerosine. Cara kerja mesin piston 
dan mesin turbin pada pesawat 
terbang untuk menerbangkan 
pesawat yaitu .... 
a. Dari energi listrik menjadi 
energi potensial lalu menjadi 
energi gerak 
b. Dari energi angin menjadi 
energi kalor lalu menjadi energi 
gerak 
c. Dari energi kimia menjadi 
energi potensial lalu menjadi 
energi gerak 
d. Dari energi kimia menjadi 
energi kalor lalu menjadi energi 
gerak 
4. Masyarakat Indonesia sebagian 
besar pasti memiliki kendaraan 
bermotor, baik itu sepeda motor, 
mobil, bahkan sampai memiliki truk. 
Pada saat sekarang ini kendaraan 
bermotor bukan hanya untuk 
bepergian pribadi saja, namun dapat 
juga dijadikan untuk mencari rezeki. 
Salah satunya seperti menjadi 
pengendara ojek online. Kecepatan 
sepeda motor yang disarankan untuk 
ojek online dapat melaju dengan 
aman maksimal 12 m/s. Dengan 
massa sepeda motor jenis matic 
sekitar 92 kg, besar energi kinetik 
yang dihasilkan oleh sepeda motor 
tersebut sebesar .... 
a. 3.524 J 
b. 5.424 J 
c. 6.624 J 
d. 8.724 J 
 
5. Pernyataan tentang minyak bumi: 
(1). Keberadaan minyak bumi di 
alam sangat banyak. 
(2). Karbon dioksida merupakan 
salah satu hasil dari minyak 
bumi. 
(3). Radiasi yang berdampak pada 
lingkungan sekitarnya 
merupakan hasil dari minyak 
bumi. 
(4). Pengelolaan minyak bumi 
menimbulkan efek buruk bagi 
kesehatan yaitu pemanasan 
global. 
Kelemahan minyak bumi sebagai 
sumber energi dunia dan Indonesia 
dinyatakan pada pernyataan nomor .... 
a. (1) dan (2) c.  (2) dan (3) 











Sejak dahulu buah kelapa sudah 
dikonsumsi oleh manusia. Tidak hanya 
buahnya saja yang bermanfaat, batang 
dan daunnya juga mempunyai manfaat. 
Buah kelapa dapat dijadikan sebagai 
sumber energi pengganti. Daging buah 
kelapa menyimpan sumber energi bagi 
tubuh. 
 
6. Ketika kita melihat buah kelapa 
jatuh dari pohonnya saat itu juga 
kita menghindarinya karena 
berbahaya pada kepala di tubuh kita. 
Perubahan energi yang terjadi pada 
kelapa yang jatuh bebas makin ke 
bawah adalah .... 
a. Energi potensial gravitasinya 
makin kecil, energi kinetiknya 
makin kecil 
b. Energi potensial gravitasinya 
makin besar, energi kinetiknya 
makin kecil 
c. Energi potensial gravitasinya 
makin kecil, energi kinetiknya 
makin besar 
d. Energi potensial gravitasinya 
makin besar, energi kinetiknya 
makin besar 
7. Serabut kelapa kering dan kayu 
kering dapat dimanfaatkan sebagai 
bahan bakar pada dapur tempo dulu 
(luweng). Salah satu pemanfaatan 
energi yang serupa di atas adalah, 
kecuali .... 
a. Menggunakan minyak tanah 
untuk memanaskan kompor 
b. Menggunakan biogas sebagai 
bahan bakar untuk memanaskan 
kompor 
c. Pemasangan sel surya di rumah 
d. Menggunakan gas elpiji  











Sapi selain bermanfaat akan susu dan 
dagingnya, kotorannya pun dapat 
bermanfaat. Susu dan daging sapi dapat 
memenuhi energi dalam tubuh kita. 
Kotoran sapi dapat dimanfaatkan 
menjadi bahan bakar alternatif sebagai 
solusi pengganti penggunaan energi tak 
terbarukan seperti elpiji.  
 
8. Pemanfaatan sapi yang lain yaitu 
dapat dijadikan sebagai tradisi 
lomba balap sapi (karapan sapi) 
seperti di Madura, Jawa Timur. 
Ketika seekor sapi berjalan biasa 
dengan kecepatan 40 m/s dan energi 
kinetik sapi sebesar 160 kJ, maka 
massa sapi tersebut sebesar .... 
a. 190 kg 
b. 200 kg 
c. 220 kg 
d. 230 kg 
9. Penggunaan teknologi biogas 
sebagai bahan bakar alternatif 
berdampak pada konsumsi 
masyarakat ke energi tak terbarukan 
seperti elpiji untuk memanaskan 
kompor gas. Berikut yang 





pengganti energi tak terbarukan 
antara lain .... 
a. Teknologi kincir angin dan 
pertalite 
b. Sel surya dan teknologi nuklir  
c. Panas bumi dan biodiesel 
d. Briket batu bara dan teknologi 
kincir air 
10. Susu sapi dan daging sapi selain 
enak dan sedap, juga dapat 
menambah energi di dalam tubuh 
kita. Susu mengandung protein dan 
jenisnya protein hewani. Fungsi dari 
protein yang khusus pada susu sapi 
yang tepat adalah .... 
a. Memenuhi kebutuhan asam 
amino tubuh sehari-hari 
b. Menghasilkan energi 
c. Memelihara jaringan tubuh yang 
aus dan rusak 
d. Memenuhi kebutuhan protein 
untuk pertumbuhan 
 
11. Perhatikan kedua roller coaster 
berikut: 
 
Roller coaster yang tidak cukup 
energi menuju puncak bukit serta 
penyebabnya adalah .... 
a. Roller coaster pertama, karena 
energi yang mendorongnya 
lebih besar 
b. Roller coaster pertama, karena 
kecepatan meluncurnya lebih 
kecil 
c. Roller coaster kedua, karena 
energi kinetik yang dihasilkan 
lebih besar 
d. Roller coaster kedua, karena 
kecepatannya lebih kecil 
12. Roller coaster tertinggi berada pada 
di New Jersey, Amerika Serikat. 
Ketinggian lintasan maksimal 
mencapai 139 m. Dengan ketinggian 
seperti ini, tentu saja hanya orang 
sehat dan tanpa penyakit berat yang 
boleh mencobanya. Ketika roller 
coaster dengan massa 100kg 
melintas di ketinggian tersebut, 
maka besar energi kinetik yang 
dihasilkan oleh roller coaster 







Sepeda kuno atau yang lebih dikenal 
dengan sepeda onthel. Sepeda onthel 
merupakan sebuah tipe sepeda standar 
dengan ban ukuran 28 inchi yang biasa 
digunakan oleh masyarakat perkotaan 
sampai akhir tahun 1970-an. Sepeda 
onthel mengacu pada sepeda desain 
Belanda yang bercirikan posisi duduk 
tegak dan memiliki reputasi yang sangat 
kuat dan berkualitas tinggi. 
 
13. Pada saat pedal sepeda dikayuh akan 
terjadi perubahan energi pada 
dinamo sepeda. Energi yang 
dihasilkan dinamo dapat digunakan 





Peristiwa yang menunjukkan 
perubahan energi yang sama dengan 
peristiwa tersebut adalah .... 
a. Ketika menyalakan senter 
dengan baterai 
b. Ketika menyalakan korek api 
kayu 
c. Saat menghidupkan motor 
dengan starter 
d. Generator pada turbin 
pembangkit listrik tenaga air 
14. Sebelum bersepeda pastikan kita 
mengonsumsi makanan yang bergizi 
seimbang. Pastikan konsumsi 
karbohidrat mencukupi agar ketika 
bersepeda tidak mengalami 
gangguan sakit kepala, lemas, mual, 
pusing, dan dehidrasi. Karena jika 
mengalami gangguan tersebut dapat 
menyebabkan penyakit ketosis. 
Menurut kalian, apa penyakit ketosis 
itu .... 
a. Suatu kondisi kurangnya 
glukosa dalam darah 
b. Suatu kondisi ketika tubuh 
memanfaatkan lemak sebagai 
sumber energi 
c. Suatu kondisi ketika asam 
amino berlebih dalam tubuh 
d. Kolesterol berlebih dalam tubuh 
15. Indonesia telah berkomitmen untuk 
mendorong penggunaan energi 
bersih dan terjangkau. Salah satu 
upaya untuk memenuhi komitmen 
tersebut adalah menggunakan 
biodiesel. Penggunaan biodiesel 
dilakukan untuk mengurangi 
konsumsi minyak dan memperluas 
penggunaan energi terbarukan. 
Biodiesel dapat dihasilkan dari 
kemiri sunan, jarak pagar, biji karet, 
bintaro, nyamplung, pongamia, 
kepuh, dan kesambi. Berdasarkan 
uraian tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa .... 
a. Ketersediaan bahan pembuat 
biodiesel di Indonesia 
memungkinkan perkembangan 
biodiesel makin pesat 
b. Indonesia akan mengganti 
penggunaan minyak bumi 
dengan biodiesel secara 
keseluruhan 
c. Energi terbarukan yang paling 
populer saat ini adalah biodiesel 
d. Penggunaan biodiesel dapat 
mengurangi produksi dari 
kemiri sunan, jarak pagar, biji 






















Lampiran 6 Soal esai (berpikir kritis) 
Untuk soal nomor 1 – 2  
  
Data Kementerian ESDM mencatat konsumsi energi Indonesia pada 2017 
mencapai 1,23 miliar Barrels Oil Equivalent (BOE) naik 9% dari tahun 
sebelumnya. Dari jumlah tersebut yang berbentuk BBM mencapai 356,33 juta 
BOE atau 28,88% dari total konsumsi. Kemudian terbesar kedua adalah dalam 
bentuk biomassa sebanyak 306,25 BOE atau 24,82%. Sedangkan konsumsi 
biofuel baru mencapai 79,43 juta BOE atau 6,44% dari total.  
Sementara berdasarkan peruntukannya, energi nasional terbesar digunakan 
untuk keperluan rumah tangga, yaitu mencapai 382,94 juta BOE atau 31% dari 
total. Kemudian terbesar kedua untuk sektor transportasi 361,7 juta BOE atau 
sekitar 29,31%  dan ketiga untuk industri sebesar 273,86 juta BOE atau 22,19% 
dari total konsumsi energi nasional. 
1. BBM sebagai salah satu jenis pemanfaatan dari minyak bumi menghasilkan 
energi yang dapat dimanfaatkan oleh manusia. Apa yang dimaksud dengan 
energi? 
……………………………………………………………………………….. 
2. Besar pengaruhnya ketika BBM setiap hari digunakan banyak keperluan 
sehari-hari seperti artikel tersebut. Menurut kamu, bagaimana kita 






















  (3)      (4) 
 
  (5)      (6) 
Setiap hari manusia beraktivitas membutuhkan energi. Berbagai macam 
bentuk energi dapat dimanfaatkan demi melancarkan keperluan sehari-hari. Mulai 
dari bekerja hingga urusan rumah tangga dan dapur.  
3. Dari gambar-gambar yang di atas, jelaskan perubahan energi yang terjadi 
tiap gambarnya! 
........................................................................................................................... 
4. Paman setiap hari berangkat bekerja di sawah mengendarai sepeda. Energi 





mengendarai sepeda dengan kecepatan 7 m/s. Menurut kamu, berapa nilai 
massa paman? 
........................................................................................................................... 
5. Kelompokkanlah jenis-jenis sumber energi di atas berdasarkan sumber 
energi yang digunakan! (tak terbarukan dan terbarukan) 
........................................................................................................................... 
6. Sudahkah kalian menghemat energi dari sekarang? Berikan cara kalian 
menghemat energi di rumah kalian masing-masing! 
........................................................................................................................... 
Untuk soal nomor 7 – 10  
  
Makanan merupakan sumber energi bagi tubuh manusia salah satunya 
untuk berolahraga, kamu membutuhkan makanan sebagai sumber energi. 
Makanan diperlukan oleh tubuh sebagai sumber energi. Dengan asupan makanan 
yang baik dan cukup, kamu dapat melakukan berbagai aktivitas sehari-hari. 
7. Gambar di atas terdapat berbagai macam makanan yang berbeda jenis. 
Kelompokkanlah masing-masing zat makanan beserta contohnya! 
........................................................................................................................... 
8. Sebuah kelapa yang masih menggantung di pohon memiliki massa 3 kg. Jika 
besar energi potensial sebesar 450 J dan percepatan gravitasi sebesar 10 
m/s
2
, berapa tinggi pohon kelapa tersebut? 
........................................................................................................................... 
9. Kelapa sebagai salah satu buah yang memiliki banyak manfaat. Menurut 
dokter, ketika kita sehabis olahraga atau ketika kita mengalami diare 
disarankan untuk meminum air kelapa muda yang segar. Menurut kamu, apa 
yang dapat ditarik kesimpulan dari meminum air kelapa muda yang segar 
setelah sehabis olahraga atau ketika mengalami diare? 
........................................................................................................................... 
10. Selain air dan buah kelapa yang dapat dikonsumsi, bagian buah kelapa lain 
dapat dimanfaatkan menjadi barang serbaguna dan dapat juga dijadikan 
untuk bahan bakar alternatif. Kemukakan inovasi kamu tentang bagian buah 







Lampiran 7 Rubrik penilaian soal berpikir kritis 
No. Kriteria Jawaban Pedoman Penilaian Skor 
1 Energi merupakan 
kemampuan suatu benda 
atau sistem untuk 






Peserta didik menyebutkan definisi 
energi dan mampu menjelaskan untuk 
melakukan kerja atau melakukan suatu 
perubahan dengan benar 
5 
Peserta didik menyebutkan definisi 
energi dan mampu menjelaskan untuk 
melakukan kerja atau melakukan suatu 
perubahan dengan mendekati benar 
4 
Peserta didik menyebutkan definisi 
energi dan mampu menjelaskan untuk 
melakukan kerja atau melakukan suatu 
perubahan dengan kurang benar 
3 
Peserta didik hanya bisa menyebutkan 
definisi energi dan tidak mampu 
menjelaskan untuk melakukan kerja 
atau melakukan suatu perubahan 
2 
Peserta didik tidak dapat menyebutkan 
definisi energi serta tidak mampu 
menjelaskan untuk melakukan kerja 
atau melakukan suatu perubahan 
1 
2 Sikap menghemat BBM: 
1. Tidak memakai 
kendaraan bermotor 
jika jarak dekat 
2. Mengurangi berat 
bobot kendaraan 
bermotor 
3. Selalu cek tekanan 
angin ban di 
kendaraan bermotor 
4. Hindari parkir 
kendaraan bermotor 
langsung di bawah 
sinar matahari 
 
Peserta didik mampu menyebutkan 4 
poin solusi penggunaan BBM yang 
terus-menerus 
5 
Peserta didik mampu menyebutkan 3 
poin solusi penggunaan BBM yang 
terus-menerus 
4 
Peserta didik mampu menyebutkan 2 
poin solusi penggunaan BBM yang 
terus-menerus 
3 
Peserta didik hanya mampu 
menyebutkan 1 poin solusi penggunaan 
BBM yang terus-menerus 
2 
Peserta didik tidak mampu 
menyebutkan solusi penggunaan BBM 
yang terus-menerus dengan benar 
1 
3 1. Energi kinetik 
berubah ke energi 
cahaya 
2. Energi listrik 
berubah ke energi 
gerak 
3. Energi kimia 
berubah ke energi 
Peserta didik mampu memberikan 
penjelasan 6 gambar dengan benar 
5 
Peserta didik mampu memberikan 
penjelasan 5 gambar dengan benar 
4 
Peserta didik mampu memberikan 
penjelasan 4 gambar dengan benar 
3 
Peserta didik mampu memberikan 






panas + cahaya 
4. Energi listrik 
berubah ke energi 
gerak 
5. Energi kimia 
berubah ke energi 
listrik 
6. Energi cahaya 
berubah ke energi 
listrik 
 
Peserta didik mampu memberikan 
penjelasan 2 gambar dengan benar 
1 
4 Diketahui: 
EK = 1.470 J 
v = 7 m/s 
Ditanya: 
m = ? 
Jawab: 
    
 
 
      
       
 
 
      
            
          
  
    
  
 
     kg 
  
Peserta didik mampu menjawab dengan 
urut mulai dari diketahui, ditanya, dan 
dijawab dengan benar dan tepat 
5 
Peserta didik mampu menjawab dengan 
urut mulai dari diketahui, ditanya, dan 
dijawab kurang benar dan tepat 
4 
Peserta didik mampu menjawab dengan 
urut ditanya dan dijawab tetapi jawaban 
salah 
3 
Peserta didik mampu menjawab tetapi 
kurang urut, benar dan tepat 
2 
Peserta didik tidak mampu menjawab 
soal dengan benar dan tepat 
1 
5 1. Lampu sepeda: 
berasal dari energi 
gerak (terbarukan) 
2. Wahana Roller 
Coaster: berasal dari 
energi listrik (tak 
terbarukan) 
3. Kompor: berasal dari 
energi kimia (gas 
elpiji) (tak 
terbarukan) 
4. Mesin cuci: berasal 
dari energi listrik 
(terbarukan) 
5. Bioenergi: berasal 
dari kotoran hewan 
dan sampah organik 
(terbarukan) 
6. Panel surya: berasal 
Peserta didik dapat mengelompokkan 
seluruh energi terbarukan dan tak 
terbarukan sesuai dengan gambar 
dengan tepat 
5 
Peserta didik dapat mengelompokkan 
masing-masing 2 dari energi terbarukan 
dan tak terbarukan dengan tepat  
4 
Peserta didik dapat mengelompokkan 
masing-masing 1 dari energi terbarukan 
dan tak terbarukan dengan tepat  
3 
Peserta didik hanya dapat 
mengelompokkan satu jenis dari energi 
terbarukan dan tak terbarukan 
2 







dari cahaya matahari 
(terbarukan) 
 
6 Cara menghemat energi 
di rumah: 





saat tidak digunakan 






Peserta didik dapat menyebutkan 4 cara 
menghemat energi di rumah secara 
benar 
5 
Peserta didik dapat menyebutkan 3 cara 
menghemat energi di rumah secara 
benar 
4 
Peserta didik dapat menyebutkan 2 cara 
menghemat energi di rumah secara 
benar 
3 
Peserta didik dapat menyebutkan 1 cara 
menghemat energi di rumah secara 
benar 
2 
Peserta didik tidak dapat menjawab soal 
dengan benar 
1 
7 Kelompok zat makanan: 
Karbohidrat: gandum, 
kentang, dan gandum 
Protein: daging ayam, 
kacang-kacangan, dan 
telur 




Peserta didik dapat menyebutkan 3 jenis 
zat makanan dan mengelompokkannya 
dengan benar 
5 
Peserta didik dapat menyebutkan 2 jenis 
zat makanan dan mengelompokkannya 
dengan benar 
4 
Peserta didik dapat menyebutkan 1 jenis 
zat makanan dan mengelompokkannya 
dengan benar 
3 
Peserta didik hanya mampu 
menyebutkan nama makanannya saja 
atau jenis zat makanannya saja dengan 
benar 
2 




m = 3kg 
EP = 450 J 




h = ? 
Jawab: 
EP = m x g x h 
450 = 3 x 10 x h 
450 = 30 h 
h = 450/30 
h = 15 m 
Peserta didik mampu menjawab dengan 
urut mulai dari diketahui, ditanya, dan 
dijawab dengan benar dan tepat 
5 
Peserta didik mampu menjawab dengan 
urut mulai dari diketahui, ditanya, dan 
dijawab kurang benar dan tepat 
4 
Peserta didik mampu menjawab dengan 
urut ditanya dan dijawab tetapi jawaban 
salah 
3 
Peserta didik mampu menjawab tetapi 
kurang urut, benar dan tepat 
2 
Peserta didik tidak mampu menjawab 










cairan yang hilang. 
Begitu juga ketika tubuh 
sedang mengalami 
penyakit diare biasanya 
akan terasa lemas karena 
kekurangan cairan 
dalam tubuh. Air kelapa 
dapat dijadikan alternatif 
sebagai pengganti cairan 
dalam tubuh baik karena 
sehabis olahraga maupun 
ketika sedang mengalami 
penyakit diare.  
Peserta didik dapat menjawab dengan 
disertai alasan air kelapa sebagai 
minuman pengganti air yang sangat 
bagus ketika sehabis olahraga atau 
sedang mengalami diare dengan benar 
5 
Peserta didik dapat menjawab dengan 
disertai alasan air kelapa sebagai 
minuman pengganti air yang sangat 
bagus ketika sehabis olahraga atau 
sedang mengalami diare mendekati 
benar 
4 
Peserta didik dapat menjawab dengan 
disertai alasan air kelapa sebagai 
minuman pengganti air yang sangat 
bagus ketika sehabis olahraga atau 
sedang mengalami diare kurang benar 
3 
Peserta didik hanya dapat menjawab air 
kelapa sebagai minuman  
2 
Peserta didik tidak dapat menjawab soal 
dengan benar 
1 
10 Bagian kelapa yang 
dijadikan bahan bakar 
alternatif yaitu  
1. Tempurung kelapa 
sebagai briket 
2. Ampas kelapa 
sebagai pengganti 
minyak tanah 




Peserta didik dapat menjawab bagian 
kelapa yang menjadi bahan bakar 
alternatif dengan benar 
5 
Peserta didik dapat menjawab bagian 
kelapa yang menjadi bahan bakar 
alternatif mendekati benar 
4 
Peserta didik dapat menjawab bagian 
kelapa yang menjadi bahan bakar 
alternatif kurang benar 
3 
Peserta didik hanya dapat menjawab 
kelapa sebagai bahan bakar alternatif 
tanpa menyebutkan bagian kelapa 
2 









Lampiran 8 Surat-surat penelitian 




















Lampiran 9 Hasil uji validitas konstruk soal pilihan ganda 
 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
M. Amin Chandra 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1
Hisyam Al-Fathoni 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1
Muhammad Nur Zakky 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1
Mohammad Farhan Muafa 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1
Aziz Maulana Ikhsan 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1
Lavina Maulia Wardani 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1
Hana Nabila Satriyan 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1
Raihan Khairul F. 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1
Zulfa Aulia Rizkie 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1
Dea 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1
Nur Afdol Surafli 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
Rangga Bayu Saputra 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1
Khoirun Nisa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1
Dimas Agus Triyono 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
Ilham Mansiz 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1
Muhammad Mahdi Syarif 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0
Abdurohman Khosim 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0
Putri Febrianti 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1
Repan Eka Merio 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0
Bunga Nur Indah Sari 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0
Faozan Yulianto 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0
Wildan Irkhastsani 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1
Abi Afrisandi 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0
Candy Noviyanti 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1
Fitri Witjayanti 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1
Alvin Mahwansyah 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
JUMLAH 17 12 20 18 17 16 8 19 19 18 17 16 8 17 18 9 16 18 17 16 17 15 15 22 9 17 18 16 9 20
Mp 19,059 18,5 19,15 18,611 18,765 18,75 21,375 19,474 18,526 18,556 19,353 19,625 20 18,706 19,222 20,444 18,125 18,333 19,235 19,063 18,882 20 20 18,955 19,667 18,765 18,389 19,875 20,444 18,5
Mt 18,231 18,231 18,231 18,231 18,231 18,231 18,231 18,231 18,231 18,231 18,231 18,231 18,231 18,231 18,231 18,231 18,231 18,231 18,231 18,231 18,231 18,231 18,231 18,231 18,231 18,231 18,231 18,231 18,231 18,231
SD 4,0428 4,0428 4,0428 4,0428 4,0428 4,0428 4,0428 4,0428 4,0428 4,0428 4,0428 4,0428 4,0428 4,0428 4,0428 4,0428 4,0428 4,0428 4,0428 4,0428 4,0428 4,0428 4,0428 4,0428 4,0428 4,0428 4,0428 4,0428 4,0428 4,0428
p 0,6538 0,4615 0,7692 0,6923 0,6538 0,6154 0,3077 0,7308 0,7308 0,6923 0,6538 0,6154 0,3077 0,6538 0,6923 0,3462 0,6154 0,6923 0,6538 0,6154 0,6538 0,5769 0,5769 0,8462 0,3462 0,6538 0,6923 0,6154 0,3462 0,7692
q 0,3462 0,5385 0,2308 0,3077 0,3462 0,3846 0,6923 0,2692 0,2692 0,3077 0,3462 0,3846 0,6923 0,3462 0,3077 0,6538 0,3846 0,3077 0,3462 0,3846 0,3462 0,4231 0,4231 0,1538 0,6538 0,3462 0,3077 0,3846 0,6538 0,2308
r hitung 0,2815 0,0617 0,4151 0,1411 0,1815 0,1625 0,5185 0,5065 0,1204 0,1205 0,3815 0,4362 0,2917 0,1615 0,3679 0,3984 -0,033 0,0381 0,3415 0,2602 0,2215 0,511 0,511 0,4199 0,2584 0,1815 0,0587 0,5144 0,3984 0,1216
t hitung 1,4372 0,3026 2,2354 0,6983 0,9042 0,8066 2,9705 2,8778 0,5944 0,5947 2,0218 2,3749 1,4943 0,8018 1,938 2,1279 -0,162 0,1866 1,7799 1,3203 1,1128 2,9126 2,9126 2,2663 1,3105 0,9042 0,2879 2,939 2,1279 0,6001
t tabel 0,6848 0,6848 0,6848 0,6848 0,6848 0,6848 0,6848 0,6848 0,6848 0,6848 0,6848 0,6848 0,6848 0,6848 0,6848 0,6848 0,6848 0,6848 0,6848 0,6848 0,6848 0,6848 0,6848 0,6848 0,6848 0,6848 0,6848 0,6848 0,6848 0,6848







Lampiran 10 Hasil uji validitas konstruk soal esai 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
Muhammad Nur Zakky 5 3 2 2 1 1 1 1 2 3 1 1 1 1 1
Alvin Mahwansyah 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1
M. Amin Chandra 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1
Hisyam Al Fathoni 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1
Raihan Khairul F 5 1 2 4 2 2 1 1 2 2 3 1 2 2 2
Dea 5 1 2 2 4 3 2 5 4 4 4 2 4 5 4
Zulfa Aulia Rizkie 4 1 2 3 1 2 1 2 1 4 4 2 4 4 5
Muhammad Ghufron Mufti 2 2 3 3 2 1 1 2 2 2 2 1 1 1 3
Aziz Maulana Ikhsan 4 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1
M. Raffi Mulana 5 2 2 1 4 1 1 2 3 5 4 1 1 3 1
Hana Nabila Satriyan 4 1 2 2 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1
Faozan Yulianto 1 3 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1
Wildan Irkhastsani 5 3 2 5 4 1 1 1 3 4 3 3 1 1 1
Abi Afrisandi 3 2 3 3 2 1 2 1 3 2 3 1 2 4 3
Candy Noviyanti 1 1 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1
Fitri Witjayanti 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 3 2 1 1 1
Rangga Bayu Saputra 3 1 2 2 1 1 2 2 3 1 1 2 1 2 3
Khoirun Nisa 1 1 2 2 2 2 1 1 3 1 1 1 2 2 2
Dimas Agus Triyono 4 1 3 2 1 1 1 2 3 2 3 1 2 3 2
Ilham Mansiz 1 2 3 1 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2
Muhammad Mahdi Syarif 5 2 2 3 4 1 2 1 2 2 1 2 1 2 1
Abdurohman Khosim 3 2 2 1 2 2 2 1 2 4 3 2 1 2 1
Putri Febrianti 1 3 1 1 2 2 2 1 3 2 1 1 2 3 3
Repan Eka Merio 2 1 1 2 2 3 1 2 2 1 3 1 2 2 2
Bunga Nur Indah Sari 3 1 1 3 2 1 1 2 2 1 1 1 2 4 4
Nur Afdol Surafli 1 2 2 1 2 1 1 2 3 2 2 1 2 2 3
r tabel 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388
r hitung 0,667 0,093 0,132 0,412 0,671 0,421 0,421 0,619 0,421 0,780 0,782 0,466 0,695 0,775 0,571
r hitung > r tab = valid valid invalid invalid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid

















 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Item_1 12,92 14,794 ,242 ,692 
Item_2 12,81 14,562 ,362 ,683 
Item_3 12,88 15,946 -,062 ,717 
Item_4 12,92 15,434 ,069 ,707 
Item_5 12,96 15,878 -,048 ,717 
Item_6 13,27 14,125 ,449 ,674 
Item_7 12,85 14,055 ,494 ,671 
Item_8 12,92 14,794 ,242 ,692 
Item_9 12,96 14,278 ,376 ,680 
Item_10 13,27 14,765 ,262 ,690 
Item_11 12,92 15,674 ,006 ,712 
Item_12 12,88 14,906 ,222 ,694 
Item_13 13,23 14,585 ,301 ,687 
Item_14 12,92 14,874 ,220 ,694 
Item_15 12,96 15,238 ,116 ,703 
Item_16 12,92 14,714 ,265 ,690 
Item_17 13,00 14,400 ,335 ,684 
Item_18 13,00 14,000 ,446 ,673 
Item_19 12,73 14,765 ,366 ,684 
Item_20 13,23 14,985 ,190 ,697 
Item_21 12,92 15,034 ,177 ,698 
Item_22 12,96 13,798 ,513 ,667 
















 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
item_1 21,31 46,942 ,526 ,846 
item_2 22,00 56,000 ,291 ,853 
item_3 22,23 51,865 ,563 ,836 
item_4 22,73 57,005 ,405 ,846 
item_5 22,88 58,746 ,361 ,849 
item_6 22,58 53,214 ,587 ,835 
item_7 21,73 57,645 ,336 ,849 
item_8 22,15 48,295 ,660 ,828 
item_9 22,15 48,535 ,716 ,824 
item_10 22,77 57,705 ,385 ,847 
item_11 22,58 52,174 ,676 ,830 
item_12 22,12 47,706 ,734 ,822 






Lampiran 13 Hasil uji daya beda soal pillihan ganda 
 
1 N.A.S 21 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1
2 R.B.S 20 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
3 A.M 19 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
4 K.N 18 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1
5 D.A.T 17 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
6 H.A.F 16 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1
7 A.M.I 16 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1
8 F.Y 16 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1
9 F.W 16 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1
10 M.F.M 15 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
11 A.A 15 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1
12 L.M.W 14 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1
13 H.N.S 14 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1
14 D 14 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1
15 P.F 13 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1
16 B.N.I.S 13 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1
17 M.A.C 12 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1
18 I.M 12 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1
19 A.K 12 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1
20 M.N.Z 11 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0
21 R.E.M 11 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0
22 M.M.S 10 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1
23 C.N 9 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0
24 Z.A.R 7 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0
25 R.K.F 6 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1
26 W.I 6 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1
SOAL 7 13 16 25 29 22 23 6 12 20 28 1 5 11 14 19 21 26 4 15 8 3 24
BA 6 6 7 7 7 9 10 8 10 9 12 10 9 11 9 11 10 9 9 11 12 12 13
BB 2 2 2 2 2 6 5 8 6 7 4 7 8 6 8 6 7 8 9 7 7 8 9



























Lampiran 14 Hasil uji daya beda soal esai 
nomor soal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
rata-rata 2,808 1,615 1,962 2,115 1,885 1,385 1,231 1,538 2,385 1,962 1,962 1,346 1,538 2,000 1,962
Tingkat Kesukaran 0,56        0,32        0,39        0,42        0,38        0,28        0,25        0,31        0,48        0,39        0,39        0,27        0,31        0,40        0,39        





Lampiran 15 Hasil analisis tingkat kesukaran soal pilihan ganda 
Tingkat kesukaran Jumlah soal valid Persentase 
Mudah 3  
  
          
Sedang 15   
  
          
Sukar 5  
  







Lampiran 16 Hasil analisis tingkat kesukaran soal esai 
Tingkat kesukaran Jumlah soal valid Persentase 
Mudah 0    
Sedang 10   
  
          
Sukar 3  
  






Lampiran 17 Daftar nama siswa dan nilai hasil belajar kelas VII I 
Nama peserta didik kelas 7I Pre-test Post-test 
ACHMAD ALI MUSTOFA 2,67 8,67 
AHMAD MAULANA ISKHAK 5,33 7,33 
ALDI FIRMANSA 4,00 8,00 
ANGGITA WULANDARI 6,67 8,00 
ARJU BIKAEVIN NI`AM 4,67 6,67 
AULIA ASYAHRA   
AYUDHIA KHAERUNNISA 3,33 7,33 
DANY ABDI PRAKOSO 4,67 6,00 
DAVID PRATAMA 4,67 6,00 
DEBY AMANDA   
DIANI SEKAR AURRELIA 2,00 8,67 
FIRLY AWALIAH 6,67 8,67 
HANIF RAHMAT AFRIYANTO 4,67 6,00 
KARTIKA AULIA PUTRI 4,67 6,00 
KARTIKA LIANA PUTRI 3,33 7,33 
MELISA FITRI 4,00 8,00 
MUAMAR FACHRI SEJATI 5,33 7,33 
MUHAMAD WIJAYANTO 4,67 8,67 
MUHAMMAD DHARMAWANGSA 2,67 4,67 
MUHAMMAD RIFQI ADITYA   
MUHAMMAD SOFYAN 3,33 8,67 
PRABU JAYA WARDHANI 4,67 5,33 
PUTRI AZEMA SABRINA 3,33 8,00 
RIYADIL JINAN 2,00 3,33 
ROSINTA 5,33 9,33 
SALMA NISRINA 4,67 6,00 
SALSABILA 4,00 6,67 
SILVINA RAMADANI 2,00 6,67 
TRI NUR KHABIBAH 7,33 7,33 
 
Keterangan Pre-test Post-test 
Nilai tertinggi 7,00 9,33 
Nilai terendah 2,00 3,33 






Lampiran 18 Daftar nama siswa dan nilai hasil belajar kelas VII J 
Nama peserta didik kelas 7J Pre-test Post-test 
ABHINAYA DWI ARFAN 2,67 5,33 
AJENG SUKMA AYU 6,67 8,00 
ALI NUROKHMAN 4,00 6,00 
ANGGITA SUCI RAMADANI 4,00 6,67 
ASYIFATUN NADIROH 6,00 8,67 
BELLA KIRANIA RAHMA 3,33 7,33 
EQ AZVILAN ZAUNGKI` DAOST 7,33 9,33 
FAHRI IRKHAM MAULANA 6,00 7,33 
FAJAR MALIK IBRAHIM 2,67 6,00 
FITRIANA 5,33 8,00 
IHSAN MAULANA HASYIM 4,67 6,00 
JUAN PUTRA WIBOWO 4,00 8,00 
LEVINA ANINDIYA PUTRI 4,67 8,00 
LUTFI NUR FAUZIYAH 3,33 6,67 
M RASYA GALIH SAPUTRA 4,00 7,33 
MISBAH HUDIN NAFIS MUBAROK 2,67 6,00 
MOH. ADNAN MUFTI 1,33 4,67 
MOHAMMAD ALIF FADILAH 5,33 8,00 
MUHAMMAD RAYHAN MAULANA   
MUHAMMAD SUBHAN MAULANA 2,67 4,00 
MUTOHAROH 6,00 8,67 
PANJI PRADITYA WARDHANA 8,67 9,33 
REVA NUR AULIA 3,33 7,33 
REZA DICKY SAPUTRA 4,67 6,00 
SHILVIA DAMAYANTI 3,33 6,67 
TIARA AZIZAH TUN NIKMAH 2,67 6,00 
ZAHRA 2,67 7,33 
 
Keterangan Pre-test Post-test 
Nilai tertinggi 8,67 9,33 
Nilai terendah 1,33 4,00 






Lampiran 19 Uji normalitas soal hasil belajar 
 








Std. Deviation 13,23817732 




Kolmogorov-Smirnov Z ,587 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,881 
a. Test distribution is Normal. 







Lampiran 20 Uji homogenitas hasil belajar 
 
Test of Homogeneity of Variance 
 Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
Hasil Belajar 
Based on Mean ,530 1 102 ,468 
Based on Median ,611 1 102 ,436 
Based on Median and with 
adjusted df 
,611 1 100,415 ,436 






Lampiran 21 Uji t hasil belajar 
 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 
Pre test 42,83 52 15,585 2,161 
Pos test 70,64 52 13,737 1,905 
 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 Pre test & Pos test 52 ,528 ,000 
 
 
Paired Samples Test 
 Paired Differences t df Sig. (2-
























Lampiran 22 Daftar nama siswa dan nilai berpikir kritis kelas VII I 
Nama peserta didik kelas 7I Nilai 
ACHMAD ALI MUSTOFA 86 
AHMAD MAULANA ISKHAK 78 
ALDI FIRMANSA 82 
ANGGITA WULANDARI 76 
ARJU BIKAEVIN NI`AM 90 
AULIA ASYAHRA  
AYUDHIA KHAERUNNISA 82 
DANY ABDI PRAKOSO 84 
DAVID PRATAMA 84 
DEBY AMANDA  
DIANI SEKAR AURRELIA 80 
FIRLY AWALIAH 82 
HANIF RAHMAT AFRIYANTO 92 
KARTIKA AULIA PUTRI 54 
KARTIKA LIANA PUTRI 80 
MELISA FITRI 68 
MUAMAR FACHRI SEJATI 74 
MUHAMAD WIJAYANTO 84 
MUHAMMAD DHARMAWANGSA 78 
MUHAMMAD RIFQI ADITYA  
MUHAMMAD SOFYAN 74 
PRABU JAYA WARDHANI 40 
PUTRI AZEMA SABRINA 72 
RIYADIL JINAN 38 
ROSINTA 84 
SALMA NISRINA 78 
SALSABILA 86 
SILVINA RAMADANI 76 







Lampiran 23 Daftar nama siswa dan nilai berpikir kritis kelas VII J 
Nama peserta didik kelas 7J Nilai 
ABHINAYA DWI ARFAN 56 
AJENG SUKMA AYU 76 
ALI NUROKHMAN 74 
ANGGITA SUCI RAMADANI 82 
ASYIFATUN NADIROH 82 
BELLA KIRANIA RAHMA 72 
EQ AZVILAN ZAUNGKI` DAOST 72 
FAHRI IRKHAM MAULANA 74 
FAJAR MALIK IBRAHIM 82 
FITRIANA 78 
IHSAN MAULANA HASYIM 74 
JUAN PUTRA WIBOWO 82 
LEVINA ANINDIYA PUTRI 68 
LUTFI NUR FAUZIYAH 70 
M RASYA GALIH SAPUTRA 80 
MISBAH HUDIN NAFIS MUBAROK 70 
MOH. ADNAN MUFTI 50 
MOHAMMAD ALIF FADILAH 84 
MUHAMMAD RAYHAN MAULANA  
MUHAMMAD SUBHAN MAULANA 52 
MUTOHAROH 84 
PANJI PRADITYA WARDHANA 72 
REVA NUR AULIA 84 
REZA DICKY SAPUTRA 78 
SHILVIA DAMAYANTI 80 







Lampiran 24 Lampiran angket respons pembelajaran 
Kelas media VII I 
No Pernyataan 
Jumlah peserta didik yang 
merespons pada tiap skor 
1 2 3 4 
1 Media ViScing bermanfaat dalam pembelajaran 
IPA karena menjelaskan materi yang dibahas 
0 0 17 9 
2 Pada media ViScing, saya dapat belajar lebih 
banyak tentang materi energi dalam sistem 
kehidupan 
0 0 17 9 
3 Dengan media ViScing saya lebih mudah 
memahami materi yang diajarkan 
0 4 12 10 
4 Dengan media ViScing saya dapat menduga 
bentuk energi dapat dimanfaatkan dalam 
kehidupan sehari-hari 
0 0 12 14 
5 Saya dapat memahami pendapat teman tentang 
materi energi dalam sistem kehidupan 
0 3 16 7 
6 Dengan media ViScing konsep yang abstrak 
menjadi mudah lebih dipahami 
1 1 16 8 
7 Dengan media ViScing susah menjawab 
pertanyaan yang dibahas dalam soal tentang 
energi dalam sistem kehidupan 
1 7 16 2 
8 Dengan media ViScing, saya mampu membuat 
kesimpulan dari materi yang telah dipelajari 
secara mandiri 
0 1 12 13 
9 Saya kesulitan dalam memahami teknologi 
biomassa sebagai sumber energi terbarukan 
0 5 20 1 
10 Saya bersama teman-teman berusaha untuk 
menghemat penggunaan energi agar sumber 
energi kita tidak cepat habis 
0 0 13 13 
11 Dengan media ViScing saya dapat belajar 
memahami materi energi dalam sistem 
kehidupan dengan baik 
1 0 12 13 
12 Saya sulit membuat kesimpulan sendiri dari 
materi yang telah dipelajari dengan tepat 
0 7 15 4 
13 Saya mengoreksi terlebih dahulu pekerjaan yang 
telah saya kerjakan sebelum dikumpulkan 
0 0 17 9 
14 Dengan media ViScing saya tidak dapat 
memprediksi pemanfaatan bentuk energi dalam 
kehidupan sehari-hari 
0 4 21 1 
15 Dengan media ViScing saya dapat memberikan 
penjelasan sederhana tentang energi dalam 
sistem kehidupan 





16 Dengan media ViScing, saya mampu membuat 
kesimpulan dari materi yang telah dipelajari 
secara mandiri 
0 1 16 9 
17 Saya mengalami kesulitan untuk membedakan 
pendapat teman yang benar dan yang salah 
0 7 18 1 
18 Saya mampu memahami dengan benar tentang 
teknologi biomassa sebagai sumber energi 
terbarukan 
0 0 15 11 
19 Dengan media ViScing saya masih belum bisa 
memberikan penjelasan  sederhana tentang 
energi dalam sistem kehidupan 
0 8 16 2 
20 Saya mampu membedakan pendapat teman yang 
benar dan salah 
1 3 9 13 
 
Kelas media VII J 
No Pernyataan 
Jumlah peserta didik yang 
merespons pada tiap skor 
1 2 3 4 
1 Media ViScing bermanfaat dalam pembelajaran 
IPA karena menjelaskan materi yang dibahas 
0 0 19 7 
2 Pada media ViScing, saya dapat belajar lebih 
banyak tentang materi energi dalam sistem 
kehidupan 
0 0 18 8 
3 Dengan media ViScing saya lebih mudah 
memahami materi yang diajarkan 
0 2 18 6 
4 Dengan media ViScing saya dapat menduga 
bentuk energi dapat dimanfaatkan dalam 
kehidupan sehari-hari 
0 0 19 7 
5 Saya dapat memahami pendapat teman tentang 
materi energi dalam sistem kehidupan 
2 0 14 10 
6 Dengan media ViScing konsep yang abstrak 
menjadi mudah lebih dipahami 
0 0 14 12 
7 Dengan media ViScing susah menjawab 
pertanyaan yang dibahas dalam soal tentang 
energi dalam sistem kehidupan 
0 8 18  
8 Dengan media ViScing, saya mampu membuat 
kesimpulan dari materi yang telah dipelajari 
secara mandiri 
0 0 16 10 
9 Saya kesulitan dalam memahami teknologi 
biomassa sebagai sumber energi terbarukan 
0 3 23  
10 Saya bersama teman-teman berusaha untuk 
menghemat penggunaan energi agar sumber 
energi kita tidak cepat habis 





11 Dengan media ViScing saya dapat belajar 
memahami materi energi dalam sistem 
kehidupan dengan baik 
0 3 13 10 
12 Saya sulit membuat kesimpulan sendiri dari 
materi yang telah dipelajari dengan tepat 
0 7 19  
13 Saya mengoreksi terlebih dahulu pekerjaan yang 
telah saya kerjakan sebelum dikumpulkan 
0 0 15 11 
14 Dengan media ViScing saya tidak dapat 
memprediksi pemanfaatan bentuk energi dalam 
kehidupan sehari-hari 
0 3 21 2 
15 Dengan media ViScing saya dapat memberikan 
penjelasan sederhana tentang energi dalam 
sistem kehidupan 
0 3 18 5 
16 Dengan media ViScing, saya mampu membuat 
kesimpulan dari materi yang telah dipelajari 
secara mandiri 
0 0 15 11 
17 Saya mengalami kesulitan untuk membedakan 
pendapat teman yang benar dan yang salah 
0 7 19  
18 Saya mampu memahami dengan benar tentang 
teknologi biomassa sebagai sumber energi 
terbarukan 
0 2 15 9 
19 Dengan media ViScing saya masih belum bisa 
memberikan penjelasan  sederhana tentang 
energi dalam sistem kehidupan 
0 2 24  
20 Saya mampu membedakan pendapat teman yang 
benar dan salah 

























































































































































































Lampiran 27 Hasil validasi guru IPA 
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